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KATA PENGANTAR,

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT bahwa atas rahmat
dan karunia-Nya Peneliti telah dapat menyelesaikan buku “Pengeml:@an
Lembar Kerja Peserta Didik Digital Berbasis Flipped Classroom Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Usaha
Dan Energi” ini dapat terwujud sehingga dapat dibaca. Sholawat serta salam
disampaikan kepada nabi besar Muhammad SAW.

Buku ini dibuat sebagai respon atas maraknya pembelajaran daring
dikarenakan terjadinya wabah sehingga pemerintah menerapkan peraturan
pembelajaran daring.

Buku ini berusaha untuk memberikan solusi dalam pembelajaran daring
sehiw pembelajaran bisa berjalan dengan efektif dan efesien.

Saya berharap buku ini dapat bermanfaat dan menjadi referensi bagi
sekolah dan penmir dalam melaksanakan pembelajaran.

Akhir kata, semoga maksud dan tujuan serta tekad vang mulia dari penelit
melalui penerbitan buku ini dapat terwujud. Saya berharap penelitian dapat
meningkatkankualitan pembelajaran dalam keadan apapun.

Muhammad Farhan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN
Abad 21 merupakan abad keterbukaan atau bisa disebut juga abad
globalisasi, vang artinya kehidupan manusia mengalami perubahan yang
mendasar sehingga berbeda dengan tata kehidupan abad sebelumnya (Sadat,
2019: 2-3). Abad 21 ditandai dengan berkembangnya teknologi yang sangat
pesat, bahkan teknologi informasi juga ikut berkembang sehingga
mempengaruhi dalam lingkungan pendidikan (Mardhiyah et al., 2021: 33).

Pencgkan dituntut untuk mengembangkan potensi dan membentuk
karakter peserta didik sesuai dengan definisi pendidikan dalam und
undang sistem pendidikan nasional no.20 tahun 2003. Pendidikan dalam (UU
SISDIKNAS No. 20 tahun 2003) merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan vang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara
(Ma’rufah, 2020: 127).

Tuntutan pendidikan abad 21 dirumuskan oleh para ilmuan yang disebut
dengan kecakapan abad ZIitu 4 C salah satunya ialah Critical thinking
(Zakaria, 2021). Selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Gustientiedina bahwa abad 21 terdapat keterampilan yang paling dibutuhkan,
vaitu berpikir kritis (78%), informasi dan teknologi (77%). kesehatan dan
kebugaran (76%), inovasi (74%), dan tanggung jawab keuangan pribadi
(72%) (Gustientiedinama.l., 2020: 44).

Menurut Adinda berpikir kritis ialah orang yang dapat menyimpulkan
sesuatu yang diketahuinya, mengetahui bagaimana menggunakan informasi
untuk pemecahkan masalah, dan mampu mencari sumber informasi yang
relevan sebagai pendukung pemecahan masalah (Haiyah @Jatimah, 2021:
82). Menurut Ennis berpikir kritis merupakan orang yang menekankan pada
berpikir yang masuk akal serta reflektif. Berpikir yang masuk akal dan
reflektif bertujuan untuk memecahkan masalah (Pane, 2019: 24). Dapat
disimpulkan dari definisi Ennis dan Adinda bahwa berpikir kritis ialah orang
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yang dapat menyimpulkan pemikirannya yang masuk akal serta reflektif.
Melihat dari arti berpikir kritis maka sangat cocok dengan sains yang sering
disebut sebagai kumpulan pengetahuan, cara berpikir, dan cara penyelidikan.

Sains dalam cara berpikir maksudnya ialah kegiatan manusia vang
ditandai dengan proses berpikir yang berlangsung. Ilmu sains dibagi dalam
beberapa bidang. salah satunya vaitu fisika. IImu fisika merupakan ilmu vang
mengkaji tentang kehidupan manusia. Bahkan tanpa disadari perkembangan
abad sekarang banyak yang dipengaruhi dari aplikasi ilmu fisika (Harefa,
2019: 7).

Banyak beragam teknologi yang berkembang untuk beberapa contohnya
ialah media informasi dan teknologi multimedia (Fathurrohman & Zaliluddin,
2022: 38). Media informasi dan teknologi multimedia banyak mempengaruhi
dalam pembelajaran dari media pembelajar, model pembelajaran, metode
pembelajaran bahkan perangkat pembelajaran ikut berkembang salah satu
contohnya lembar kerja pea'ta didik (LKPD) (Putra & Dewi, 2021: 2).

LKPD didefinisikan sebagai bahan ajar cetak berupa lembar-lembar
kertas yang berisi materi, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas vang
harus dikerjakan oleh peserta didik, mengacu pada kompetensi dasar yang
dicapai. Pembelajaran saat ini dilaksanakan secara daring dan banyak
hipotesa yang menyatakan LKPD digital sangat efektif diterapkan untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dimasa pandemi (Widati, 2021:
10).

Berdasarkan studi pendahuluan di SMA Plus Al-Furgon Cibiuk melalui
wawancara, observasi, dan tes keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hasil
vang didapat dari wawancara kepada guru fisika menyatakan bahwa
pembelajaran dikelas sudah mulai menerapkan pembelajaran berbasis
keterampilan berpikir kritis akan tetapi dalam pelaksanaan pembelajaran
belum menggunakan digital atau masih menggunakan media cetak.

Setelah melaksanakan wawancara kepada peserta didik menyatakan
bahwa peserta didik tidak mengetahui atau tidak merasa pembelajaran dikelas
sudah menerapkan pembelajaran berbasis keterampilan berpikir kritis,
sedangkan dalam penggunaan media pembelajaran masih menggunakan
media cetak. Media cetak tersebut kurang efektif dipakai dalam peningkatan
keterampilan berpikir kritis.
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Hasil kegiatan obsevasi proses pembelajaran menunjukan bahwa guru
sudah menerapkan pembelajaran berbasis keterampilan berpikir kritis namun
belum optimal. Guru memberikan sebuah permasalahan vyang harus
diselesaikan oleh peserta didik mengenai materi fisika vang sedang dipelajari,
namun peserta didik mengalami kesulitan dalam menganalisis permasalahan.
Hal tersebut dikarenakan kurangnya media yang mendukung dalam
penyampaian materi atau permasalahan yang dimkan.

Hasil tes soal keterampilan berpikir kritis pada materi usaha dan energi
dengan menggunakan soal keterampilan berpikir kritis dari Rikardus
Feribertus Nikat (2019) ] 35 telah divalidasi. Indikatator soal yang diajuka
mengacu pada indicator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis yaitu
memberikan penjelasan sederhana (basic clarification), membangun
keterampilan dasar (rthe basic support), menyimpulkan (inference),
memberikan penjelasan lebih lanjut { advangfar{'ﬁcaﬁon ), strategi dan taktik
(strategy and tactics). Hasil uji coba soal keterampilan berpikir kritis dapat
dilihat pada tabel 1.1.

Tabel 1.1. Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis | Skor | Kategori Penilaian
Memberikan penjelasan sederhana 36 Rendah
Membangun keterampilan dasar 37 Rendah
Menyimpulkan 33 Rendah
Memberikan penjelasan lebih lanjut 31 Rendah
Strategi dan taktik 38 Rendah

Rata-rata 35 Rendah

Nilai rata-rata peserta didik kelas X [PA A SMA Plus Al-Furgon Cibiuk
memiliki keterampilan berpikir kritis yang rendah pada materi usaha dan
energi. Terlihat dari hasil rata-rata yang diperoleh dari setiap indikator
memperoleh interpretasi rendah. Hasil ini menunjukkan peserta didik
memiliki keterampilan berpikir kritis rendah. Hal ini harus segera ditangani
secepatnya agar proses pembelajaran dapat tercapai.

Hasil angket yang diperoleh dari 20 peserta didik dan 2 orang guru fisika
mengenai kebutuhan akan pengembangan media pembelajaran berbasis
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teknologi untuk digunakan dalam proses pembelajaran ditampilkan pada tabel
1.2.

Tabel 1.2. Hasil Angket Kebutuhan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi

No Aspek Guru Peserta
didik
1 Media pembelajaran konvensional 50% 10%
2 Media pembelajaran berbasis teknologi 100% 100%
3 Media pembelajaran interaktif 100% 100%
4 LKPD digital berbasis model Flipped | 100% 00%
Classroom

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa seluruh peserta didik dan
guru fisika sangat membutuhkan media pembelajaran vang interaktif.
Selanjutnya kebutuhan peserta didik akan media pembelajaran berbasis
teknologi hanya 1 orang guru yang kurang setuju dengan alasan perizinan
smartphone yang diterapkan disekolah. Namun kebutuhan akan LKPD digital
berbasis model Flipped Classroom meningkat setelah diberikan penjelasan
akan kelebihan dan kekurangan media tersebut. Peserta didik juga menyatakan
bahwa media pembelajaran konvensional kurang diminati, terlihat dari
persentase dengan interpretasi sangat rendah. Keterangan pada tabel angket
kebutuhan media pembelajaran berbasis teknologi diantaranya 81%-100%
menunjukkan interpretasi sangat tinggi dan 0%-20% menunjukkan
interpretasi sangat rendah. Media pembelajaran harus dikembangkan dalam
teknologi, terutama LKPD digital berbasis suatu model untuk digunakan
sebagai penunjang pembelajaran. Pengembangan media tersebut bertujuan
agar pembelajaran dapat tercapai khususnya pada keterampilan berpikir kritis
peserta didik.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan maka dapat disimpulkan lma
media dan perangkat yang dipakai kurang efektif serta kurang menarik untuk
melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik terkhusus pada materi usaha
dan energi. Solusi untuk mengatasi kekurangan tersebut peneliti terpikirkan
untuk  melakukan  pengembangan perangkat pembelajaran  yang
memantfaatkan teknologi yaitu mengembangkan LKPD digital berbasis model
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik secara sistematis.
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LKPD digital ini berencana menggunakan sintak dari mo@m
pembelajaran Flipped Classroom karena proses pembelajaran model ini
menuntun peserta didik untuk aktif belajar mandiri. Pelaksanakan
pembelajaran individu dapat merangsang keterampilan berpikir peserta didik,
serta melihat keadaan pandemic masih belanjut dan metode yang dipakai oleh
sekolah tempat peneliti yaitu Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) dan
memangkas waktu pembelajaran sehingga dengan menggunkan model ini
peneliti rasa sangat cocok.

Beragam  pendapat menyatakan  Flipped  Classroom  dapat
memaksimalkan interaksi guru, peserta didik, dan lingkungannya dan
ngurangi kapasitas kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Model ini dapat
memanfaatkan media pembelajaran vang dapat diakses secara daring oleh
peserta didik. Namun, model ini bukan hanya belajar menggunakan sumber
daring, namun lebih menekankan bagaimana memanfaatkan waktu di kelas
agar pembelajaran lebih bermutu dan bisaningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Studi lain menyebutkan bahwa
peserta didik suksm:lalam meningkatkan prestasi belajar mereka dengan
model ini, karena dapat mempersiapkan materi pembelajarannya sebelum
datang ke kelas. Pendekatannya bahwa ide utama dari pendekatan ini adalah
membalik instruksi kelas yang terpusat pada guru dan memanfaatkan video
dan tugas bacaan sebelum masuk kelas. Waktu kuliah digunakan untuk
mengenalkan peserta didik pada masalah-masalah yang umumnya terjadi
seputar penerapan materi dan belajar secara kolaboratif (Belawati, 2019: 75-
77).

Model Flipped Classroom ialah sebuah teknik pengajaran yang
mengubah budaya pengajaran tradimml kedalam bentuk media (Basriyah &
Sulisworo, 2018: 152), sedangkan menurut Bergman dan Sam’s ialah model
pembelajaran yang memiliki konsep dasar bahwa semua vang dilakukan di
kelas pada pembelajaran konvesional menjadi dilakukan di rumah dan semua
yang dilakukan sebagai pekerjaan rumah pada belajaran konvesional
menjadi dilakukan di kelas (Karimah, 2019: 27). Model Flipped Classroom
dapat menjadi solusi dalam pembelajaran dimenakan dengan kemandirian
akan memancing keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi usaha
dan energi yang banyak berhubungannya dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik (Pane, 2019: 25).
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Lilik Handayani, dkk
(2021) menyatakan bahwa LKPD digital berbasis model Flipped Classroom
dapat diterapkan pada pembelajaran dengan keseluruhan skor 4,74
(Handayani et al.,2021: 350). Serta berdasarkan penelitian Seli Nurpianti, dkk
(2019) menyatakan bahwa model Flipped Classroom dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dengan kategori sedang secara menyeluruh, dan
kategori tinggi pada aspek analisis (Nurpianti et al., 2019: 212). Hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa model Flipped Classroom dapat
diintegrasikan dengan LKPD digital serta dapat diintegrasikan dengan
keterampilan berpikir kritis.

LKPD digital berbasis model Flipped Classroom mempunyai
keterbaruan sendiri dari LKPD digital yang lainnya. LKPD digital berbasis
model Flipped Classroom pertama kali diterapkan dalam pembelajaran,
seperti Lilik Handayani, dkk (2021) yang melaksanakan penelitian sampai
menghasilkan kelayakan perangat pembelajarannya saja dengan cara tes
validasi, serta LKPD digital berbasis model Flipped Classroom ini pertama
kali diterapkan untuk meneliti keterampilan berpikir kritis peserta didik
dikarenakan belum pernah ada yang menerapkan LKPD digital berbasis
model Flipped Classroom.

Kelebihan dari LKPD digital berbasis model Flipped Classroom dalam
pembelajaran yaitu dapat memberikan pengalaman belajar yang baru karena
dirancang secara sistematis sesual dengan model Flipped Classroom,
interaktif, fleksibel dan mudah diakses dalam penggunaannya. Selain itu,
tersedia fitur-fitur menarik yang bertujuan untuk menvisualisasikan konsep
materi, kegiatan investigasi madap permasalahan di kehidupan sehari-hari
serta melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik yang menjadikan
proses pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Hubungan model
[lipped classroom dengan berpikir kritis dalam pembelajaran model flipped
classroom menekankan dalam mengefektifkan pembelajaran dikelas untuk
berdiskusi dan sharing pengetahuan awal siswa sehingga dapat meningkatkan
keterampilan berpikir siswa.

Alasan memilih materi usaha dan energi pada mata pelajaran fisika
karena didasarkan atas beberapa pertimbangan. Menurut penelitian yang telah
dilakukan Maison (2019) menyatakan bahwa materi usaha dan energi banyak
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yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari akan tetpai masih banyak

miskonsepsi yang tm;ii didalamnya (Maison et al., 2020: 37-38).
Berlandaskan latar belakang temeb maka peneliti tertarik untuk

melaksanakan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja

Peserta Didik Digital Berbasis Flipped Classroom untuk Meningkatkan

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Usaha dan

Energi”.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang, maka ditemukan beberapa rumusan masalah
dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana tingl@kelayakan LKPD digital berbasis model Flipped
Classroom untuk digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi usaha
dan energi di kelas X IPA A SMA Plus Al-Furgon Cibiuk?

2. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran menggunakan L@D digital
berbasis model Flipped Classroom untuk meningkatkan keterampilan
Epikir kritis peserta didik kelas X IPA A SMA Plus Al-Furgon Cibiuk
pada materi usaha dan energi?

3. Bagaimana peningkatan keterampilan birpikir kritis peserta didik kelas X
IPA A SMA Plus Al-Furgon Cibiuk setelah menggunakan LKPD digital
berbasis model Flipped Classroom pada materi usaha dan energi?

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu

uk mengetahui:

l. Tingkw(elayakan LKPD digital berbasis model Flipped Classroom
untuk digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi usaha dan energi
di kelas X IPA A SMA Plus Al-Furgon Cibiuk

2. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan L@) digital berbasis
model Flipped Classroom untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik kelas X IPA A SMA Plus Al-Furgon Cibiuk pada
materi usaha B energi.

3. Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X IPA A
SMA Plus Al-Furgon Cibiuk setelah menggunakan LKPD digital
berbasis model Flipped Classroom pada materi usaha dan energi.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) DIGITAL BERBASIS MODEL
FLIWD CLASSROOM
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu dari jenis
bahan ajar yang cnjat digunakan dalam pembelajaran. LKPD merupakan
petunjuk berupa tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta
didik yang megfjicu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. Fungsi
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sebagai berikut.

a. Sebagai bahan ajar yang dapat membuat peserta didik lebih aktif

dalam mengikuti proses pembelajaran

b. Sebagai bahan ajar untuk mempermudah peserta didik dalam
memahami materi

c. Sebagai bahan ajar untuk peserta didik berlatih

d. mnudahkan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran.

Tujuan penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah

sebagai berikut.

a. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan

b. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta
didik terhadap materi yang diberikan

c. Melatih kemandirian belajar peserta didik

d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta
didik.

Terdapat delapan unsur yang hgs ada dalam Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) sebagai bahan ajar yaitu judul, kompetensi dasar yang
akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan, bahan yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang
harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan (Kristyowati, 2018:
284).
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2. mdia Digital

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan
untuk menyampaikan pesan dan dapat merangsang pikiran, perhatian,
perasaan, serta memunculkan rasa kemauan belajar sehingga terjadi
proses pembelajaran yang bertujuan dan terkendali (Waluyo, 2021: 233).
Media digital merupakan media yang di simpan dalam bentuk format file
tertentu yang dapat secara langsung di baca oleh komputer maupun
smartphone (Okra & Novera, 2019: 132). Penggunaan media digital ini
akan dimanfaatkan (47 dunia pendidikan. yaitu dijadikan sebagai
media pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital (Fuadi
et a]mﬂl: 168).

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Digital

LKPD digital merupakan pengembangan dari LKPD berbentuk
cetak menjadi LKPD vyang dapat digunakan menggunakan komputer
maupun smartphone (Fuadi et al., 2021: 170). Perkembangan di bidang
teknologi, informasi, komunikasi berupa komputer dan smartphone saat
ini dapat dimanfa:uan untuk mendukung kegiatan pembelajaran.

Smartphone merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan
dalam pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan dalam penggunaannya
lebih efektif dan efisien sehingga dapat memudahkan pendidik maupun
peserta didik dalam penggunaannya. Smartphone sudah menjadi
kebutuhan primer bagi setiap orang. Begitupun dengan pendidik maupun
peserta didik yang hampir keseluruhan dari mereka telah memiliki
smartphone. Smartphone tersebut dapat dimanfaatkan sebagai media
vang dapat mempermudah semua pihak dalam mengakases pengetahuan.
Begitu banyak sumber pengetahuan yang dapat di akses melalui
smartphone (Ma'ruufah et al., 2021: 39).

Kelebihan dari Lembar Kerja Peserta Didik L) digital yang
dikembangkan ialah proses pembelajaran menjadi lebih inovatif dan
interaktif, memunculkan adanya rasa senang selama kegiatan
pembeﬁu"an berlangsung sehingga dapat menambah motivasi peserta
didik, mampu menggabungkan antara teks, gambar, audio, musik,
animasi gambar atau video dalam satu kesatuan yang saling mendukung
sehingga tercapai tujuan pembelajaran. LKPD digital ini juga
dikembangkan dengan beberapa permasalahan yang disesuaikan dengan
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indikator dan kompetensi dasar materi terkait. Selain itu, LKPD digital
ini juga dilengkapi dengan bebe g langkah dari model pembelajaran.
Adapun kekurangan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
digital yang dikembangkan ialah LKPD digital ini hanya dapat digunakan
oleh peserta didik apabila smartphone vang digunakan oleh peserta didik
peserta didik terhubung dengan jaringan internet, sehingga diperlukan
persiapan perlengkapan yang mendukung pada setiap peserta didik
(Diani et al., 2019: 10).
4. Mﬂdm? lipped Classroom
a. Pengertian Model Flipped Classroom

Model Flipped Classroom merupakan model pembelajaran
yang dikembangkan agar peserta didik dapat mengakses materi
pembelajaran dimana saja tanpa terbatas oleh waktu. Terdapat
beberapa pengertian model Flipped Classroom menurut para ahli,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Bergman & Sams, model Flipped Classroom merupakan model
vang membalik pembelajaran dimana aktivitas belajar di kelas
seperti membaca materi dilakukan di rumah dengan bantuan
video pembelajaran sehingga pembelajaran di kelas Wus
pada berdiskusi untuk penyelesaian masalah dan mtih
peserta didik mengembangkan kefasihan prosedural dengan
memberikan kontrol belamyang lebih besar.

2) Yulietri & Agung,model Flipped Classroom merupakan model
pembelajaran dimana peserta k melakukan pembelajaran
secara mandiri terlebih dahulu di rumah sebelum pembelajaran
di kelas dimulai sehingga kegi di kelas lebih fokus pada
pengerjaan tugas dan kegiatan berdiskusi tentang materi atau
topik permasalahan yang belum dipahami oleh peserta didik
(Rajamll: 76).

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa model Flipped Classroom merupakan model pembelajaran
yang dilakukan dengan dua tahap vaitu pembelajaran di rumah
untuk memahami materi vang dipelajari dengan bantuan video
pembelajaran dan dilanjutkan dengan pembelajaran di kelas yang
lebih fokus pada berdiskusi untuk penguatan materi yang belum
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dipahami serta mengembangkan kemampuan penyelesaian masalah
dalam bentuk soal latihan.
b. Langkah-Langkah Model Flipped classroom (60

Fase 0 (peserta didik mempelajari bahan ajar dirumah) sebelum
tatap muka, peserta didik belajar mandiri di rumah mengenai materi
vang akan dipelajari, seperti saat pertemuan sebelumnya atau
bebema saat sebelum pembelajaran guru akan memberikan bahan
ajar kepada pesermdik untuk dipelajari saat sebelum memasuki
pelajaran; Fase 1 (datang ke kelas untuk melaksanakan kegiatan dan
mengerjakan tugas yang diberikan) pada pembelajaran dikelas
peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, seperti saat
memasuki kelas guru membuka forum diskusi mengenai materi
akan dipelajari atau materi bahan ajar yang sudah dibagikan;
Fase 2 (menerapkan kemampuan siswa dalam proyek dan simulasi
lain dalam kelas) peran guru pada saat itu mdl fasilitator dalam
furum diskusi disetiap kelompok, seperti guru membagi peserta
didik menjadi beberapa kelompok kemudian guru memberikan
tugas untuk setiap kelompok dan guru menjadi fasilitator disetiap
kelompok; Fase 3 (mengukur pemahaman siswa yang dilakukan
dikelas) setelah peserta didik berdikusi, guru akan memberikan@is
untuk mengukur pemahaman peserta didik, seperti guru
memberikan kuis kepada peseta didik bertujuan untuk mengukur
tingkat pemahan peserta didik . LKPD digital berbasis model
Flipped Classroom diuji validasinya oleh ahli materi, ahli media
serta guru fisika. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
LKPD digital berbasis model Flipped Classroom diukur
menggunakan strategi Lembar Observasi (Barr, 2020: 17).
¢. Kelebihan Dan Kekurangan Model Flipped Classroom

Menurut Kathleen Fulton, kelebihan Flipped Classroom yaitu
siswa dapat mengikuti pembelajaran menyesuaikan kecepatan
pemahaman mereka karena terdapat kesempatan untuk mengulang-
ulang materi jika diperlukan, pekerjaan rumah diselesaikan di kelas
dan siswa dapat menanyakan bagian yang belum dipahami, siswa
mempunyai kesempatan untuk mengakses pembelajaran secara
penuh, waktu pembelajaran di kelas digunakan secara efektif oleh
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guru dan siswa, guru yang menerapkan Flipped Classroom
mendapatkan hasil lebih tinggi dibandingkan dengan menerapkan
pembelajaran tradisional.

Menurut Talbert, kekurangan Flipped Classroom yaitu dalam
proses pembuatan video pembelajaran menguras sebagian besar
waktu guru, jika guru tidak mampu berinteraksi dengan siswa secara
aktif saat pembelajaran online, maka dapat mempengaruhi motivasi
siswa dalam belajar, bagi siswa yang terbiasa dengan model
pembelajaran tradisional, maka memungkinkan siswa menghadapi
beberapa masalah dalam membiasakan diri dengan model
pembelajaran baru ini, memungkinkan siswa mengalami kesulitan
dalam memahami materi dari video pembelajaran yang dibuat
sendiri oleh guru (Kumiawati et al., 2019: 10).

KETERAMPILAN BERPI]@ KRITIS
a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis

John Dewey mendefinisikan berpikir kritis sebagai berpikir reflektit
yaitu pertimbangan yang aktif, terus-menerus, dan teliti mengenai sebuah
keyakinan atau pengetahuan yang diterima begitu saja dipandang dengan
alasan yang mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang
menjadi keandemngannya (Khoiriyah, 2018: 376).

Ennis mendefinisikan berpikir kritis sebagai berpikir reflektif yang
difokuskan pada memutuskan sesuatu yang harus dilakukan peserta didik
sebagai proses intelektual seperti keterampilan menarik kesimpulan,
menilai integritas suatu sumber, mengembangkan dan mempertahankan
kedudukan dalam suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan sebagai
penjelasan yang tepat, dan merancang sebuah eksperimen yang sistematis
(Khoiriyah, 2018:@5).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir untuk
memecahkan suatu permasalahan nyata yang dihadapinya melalui
pengambilan keputusan yang tepat, berpikiran terbuka dan sistematis,
menganalisis sebuah asumsi, dan memiliki keingintahuan yvang tinggi.
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b. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis terdapat beberapa indikator yang di

spesifikan lagi menjadi sub indikator, kemampuan berpikir kritis yang

harus dimila setiap peserta didik yaitu dapat melakukan penjelasan

sederhana (elementary clarification), membangun keterampilan dasar

(basic support), membuat kesimpulan (inference), membuat penjelasan

lanjut (advanced clarification) dan aspek strategi taktik (strategy and

tactics) Kelima kelompok indikator keterampilan berpikir kritis tersebut
dijabarkan menjadi 12 indikator keterampilan berpikir kritis. (220 lebih
jelas, penjabaran kelima kelompok indikator tersebut tersaji pada tabel

2.1.

Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator

Sub Indikator Contoh soal

Memberikan

Sholeh mendorong meja dari titik A ke titik
B maka akan menggunakan tenaga yang
besar untuk menarilm. Fungsinya agar
meja bisa berpindah. Usaha dihasilkan oleh
Memfokuskan  |gaya yang dikerjakan pada sebuah benda,
pertanyaan sechingga benda tersebut mengalami
perpindahan tempat.

Buatlah sebuah pertanyaan dari fenomena
usaha di atas!

penjelasan
sederhana

Suatu hari [hsan akan memindahkan meja.
Agar memudahkan pemindahan meja
tersebut Thsan menggunakan tali tambang
sebagai alat bantu untuk menarik meja.
Rafi memperhatikan bagaimana Thsan
menarik meja tersebut. Mula-mula meja
tersebut tidak bergerak ketika ditarik
karena terlalu berat, kemudian Thsan

Menganalisis
argumen

menarik meja dengan tali membentuk
sudut tali 60 sehingga meja dapat ditarik,
dan meja sedikit demi sedikit bergerak dan
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Indikator | Sub Indikator Contoh soal
berpindah posisi. Menurut Rafi hal yang
dilakukan Ihsan merupakan contoh dari
penerapan konsep usaha.
Apakah argument yang milik Rafi benar?
Jelaskan!
s
Bertanya dan
menjawab
pertanyaan
Suatu  hari  Raithan dan temannya
melakukan sebuah pengamatan Dalam
sebuah artikel yang berjudul konsep usaha
dalam fisika dan dalam keseharian.
Menjelaskan tentang fenomena usaha
dalam kehidupan sehari-hari, berikut
jelasannya.
Mempertimbang y. . :
“Usaha bernilai nol apabila arah gaya
kan apakah .
bekerja tegak lurus terhadap arah
sumber dapat .
_ perpindahan benda atau selama gaya
dipercaya atau bekerja aya tidak mengalami
Membangun | tidak ,J 54y _g
Coterampilan perpindahan. Contohnya seperti pada
P P bar 2 ketika orang mendorong tembok,
asar

selama tembok tidak bergerak tidak ada

usaha vang dilakukan”. Bagaimana
tanggapanmu terhadap penjelasan artikel

tersebut?

Mengobservasi
dan
mempertimbang
kan laporan
observasi

terkait dengan mobil yang didorong pada

konsep  usaha. Percobaan  tersebut
dilakukan dengan mengukur perpindahan
vang terjadi.

Berdasarkan data hasil pengamatan yang

diuraikan tersebut pernyataan manakah
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Indikator

Sub Indikator

Contoh soal

yvang sesuai dengan konsep usaha?
Bagaimana perpindahan vyang dialami
mobil?

Mendeduksi dan
mempertimbang

kan hasil
deduksi

Doni sangat gemar olahraga memanah,

yang
melibatkan busur sebagai pelontar dan

memanah merupakan olahraga

Menginduksi anak panah yang dilontarkan, busur dapat
dan melontarkan anak panah karena terdapat
mempertimbang |bahan elastis yang terdapat pada busur,
kan hasil untuk mebdapatkan hasil maksimal bahan
, induksi elastis busur harus diregukan secara
Menyimpul .
an maksimal.
Apakah busur memiliki energi potensial?
Jelaskan pendapatmu!
Riki sedang menganalisis dua anak panah
yvang sama ditembakan ke tumpikan
jerami. Dengan anggapan jerami
Membuat dan memberikan gaya gesek yang konstan
menentukan pada anak panah. Panah pertama memiliki
hasil laju sebesar v dan panah kedua dengan
pertimbangan laju sebesar 2v. panah mana yang akan
menembus lebih dalam? Berikan analisis
yvang sesuai dengan konsep fisika pada
peristiwa tersebut
Ses sed jat tebing dari
Memberikan | Mendefinisikan ea;aoraf]g Secang n}emz}nja : cbmg darl :
) . ketinggian () sampai ketinggian 30 m dari
penjelasan istilah dan .
, , permukaan tanah. Jika orang tersebut
lanjut mempertimbang

memiliki massa 60 kg dan menyelesaikan
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Indikator | Sub Indikator

Contoh soal

kan suatu
definisi

misi panjat tebing selama 1 jam maka
dapat dikatakan daya yang dilakukan
sebesar 300 J/s. Dari pemyataan tersebut,
definisikan istilah daya menggunakan
bahasamu

Mengidentifikasi
asumsi-asumsi

Di sore hari Ibu sedang bermain-main
dengan anaknya. Ibu mendorong stroller
bayi vang dinaiki oleh anaknya dari dalam
rumah menuju halaman rumah. Maka Ibu
melakukan usaha pada srroller bayi yang
didorong sehingga stroller bayi tersebut
berpindah posisi.

Menurut asumsimu, mengapa hal tersebut

dapat terjadi?

Menentukan
suatu tindakan

Irfan sedang bermain ketapel dilapangan.
Saat Irfan sedang menempatkan batu pada
karet dan menarik ketapel tersebut,
kemudian Irfan melepaskan batu dan batu
tersebut melesat jauh dari sasaran.
Bagaimana cara Irfan menentukan gerak
batu agar tidak melenceng dan tepat
sasaran?’

Mengatur
strategi dan
taktik

Berinteraksi
dengan orang
lain

Bagas sedang melakukan pendakian ke
atas gunung dengan lintasan yang lurus.
Ternyata bagas mengalami kesulitan
menggunakan lintasan tersebut karena
harus mengeluarkan daya yvang besar.
Agar daya yang diperlukan berkurang,
saran seperti apa yang akan anda berikan
kepada bagas berkaitan dengan jalur
pendakian yang akan ditempuh?
Jelaskan!Berikan alasanmu

(Laeni et al., 2022: 106).
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C. KETERKAITAN FLIPPED CLASSROOM DENGAN BERPIKIR

@IT]S

Flipped classroom merupakan pendekatan aktif yang berpusat pada
peserta didik untuk meningkatkan kualitas belajar dirumah, denga pemberian
bahan ajar saat sebelum pembelajaran sehingga saat peserta didik memasuki
kelas peserta didik sudah mengetahu beberapa konsep tentang materi yang
akan dipelajari sehingga saat dikelas dapat memaksimalkan waktu
pembelajaran untuk berﬁmsi, menanyakan hal yang belum dipahami dan
belum jelas. Sedangkan berpikir kritis yaitu berpikir reflektif atau pemimn
yvang aktif terus menerus. Sehingga dapat diambil keterkaitannya terlihat pada
tabel 2.2

Tabel 2.2 Keterkaitan F prcm’msmom dengan Berpikir Kritis

Sintak Flipped Classroom Indikator Berpikir kritis

Fase 0 Memberikan penjelasan sederhana. dan
Membangun keterampilan dasar

Fase 1 Menyimpulkan

Fase 2 Mengatur strategi dan taktik

Fase 3 Memberikan penjelasan lanjut

Terlihat dalam tabel 2.2 terdapat keterkaitan antara model flipped classroom

dengan keterampilan berpikir kritis

D. @NSEP USAHA DAN ENERGI

Materi usaha dan energi diajarkan di kelas X Sekolah Menengah Atas
gMA) semester genap dan terdapat dalam kurikulum 2013 revisi pada KD
3.9 menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha dan perubahan
energi, hukum kekaalan energi, serta penerapannya dalam peristiwa sehari-
hari dan KD 4.9 menerapkan metode ilmiah untuk mengajukan gagasan
penyelesaian masalah gerak dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan konsep energi, usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi. Materi
usaha dan energi memuat secara khusus tentang beberapa konsep sebagai
berikut:
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a. Usaha

Usaha memiliki berbagai arti dalam bahasa sehari-hari. Dalam fisika
usaha diberi arti yang spesifik untuk mendeskripsikan apa yang dihasilkan
gaya ketika gaya itu bekerja pada suatu benda. Usaha juga didefinisikan
sebagai hasil kali besar perpinﬂhan dengan komponen gaya yang sejajar
dengan perpindahan, atau dapat dirumuskan.

W=F.s

Keterangan:

W: usaha (joule)

F: gaya yang sejajar dengan perpindahan (N)

s: perpindahan (m)

b. Energi

Istilah energi bukanlah istilah yang asing bagi kita. Dalam beraktivitas
sehari-hari kita selalu membutuhkan energi, baik ketika kita tidur, berjalan,
menulis, membaca dan kegiatan lainya. Bukan hanya manusia, alat-alat seperti
TV, Kipas angin, Sepeda motor, mobil dan lain sebagainya juga memerlukan
energi untuk melakukan usaha. Jadi untuk melakukan usaha diperlukan
sejumlah energi. Dengan begitu energi diartikan sebagai kemampuan untuk
melakukan usaha. Satuan energi sama dengan satuan usaha vaitu joule .1 joule
sama dengan besar usaha yang dilakukan oleh gaya sebesar 1 newton untuk
memindahkan benda sejauh satu meter.

Energi dapat berada dalam berbagai bentuk. seperti energi panas, energi
cahaya, energi listrik, energi kinetik, energi kimia, enmi potensial, energi
nuklir, dan lain sebagainya. Ada dua bentuk energi vang ada kaitannya dengan
mekanika, yaitu energi kinetik dan energi potensial. Dalm@embahasan
berikut, kita akan membatasi pembicaraan kita hanya mengenai energi kinetik,
energi potensial, dan energi mekanik.

1) Energi Kinetik

Energi kinetik adalah energi yang terkait dengan geralmlda. Energi
kinetik dipengaruhi oleh massa dan kecepatan benda. Semakin besar
kecepatan benda maka semakin besar pula energi kinetik benda tersebut.
Energi kinetik adalah besaran skalar yang m@iki satuan sama dengan
usaha. Energi kinetik dapat dirumuskan dengan persamaan

EK= Emv‘?
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Keterangan:

Ey: Energi Kinetik

m: Massa

ﬁecepatan
2) Energi Potensial

Energi potensial gravitasi didefinisikan sebagai energi yang bergantung
pada konfigurasi sistem. Konfigurasi sistem adalah bagian dari sistem yang
terkait dengan pﬂsiﬁenda itu sendiri. Berkaitan dengan gaya konservatif,
menjelaskan bahwa energi potensial gravitasi adalah energi vang dipenmlhi
oleh medan gaya konservatif benda tersebut. Energi potensial gravitasi hanya
bergantung pada posisi awal dan posisi akhir saja. Persamaan energi potensial
gravitasi dapat dituliskan sebagai berikut.

Ep=m.g.h

Keterangan:

Ep: Energi Potensial

m: Massa

@: Gravitasi

h: Ketinggian
c. Daya

Daya merupakan banyaknya energi vang ditransfer atau dihasilkan tiap
satuan waktu (detik). Daya dirumuskan sebagai berikut:

A
A
Keterangan:
P: Daya
AW: Usaha

At: selang waktu

Daya berbeda dengan energi, jika energi adalah sesuatu yang dikandung
oleh benda baik berupa energi kinetik, potensial, kalor, listrik, dan sebagainya,
makmya adalah kecepatan untuk mengubah energi tersebut
d. Hukum kekekalan Energi Mekanik

Energi tidak dapat diciptakan ataupun dia,lsnahkan melainkan hanya
dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk lainnya. Energi mekanik adalah energi
yang dihasilkan oleh benda karena sifat geraknya. Energi mekanik merupakan
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jumlah energi potensial dan energi kinetik vang dimiliki oleh benda. Secara
matematis dituliskan:
Ey=Ep +E
Keterangan:
E,;: Energi Mekanik
Ep: Energi Potensial
Ey: Energi Kinetik
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BAB Il
METODE

A. PENDEKATAN DAN METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif dimaksudkan untuk
memperoleh hasil data dari analisis lembar validasi media pembelajaran,
lembar kerja peserta didik. lembar observasi dan lembar test keterampilan
berpikir kritis berupa persentase angka. Pendekatan kualitatif
dimaksudkan untuk mendapatkan hasil data dari pengembangan LKPD
digital berbasis Flipped Classroom pada mata pelajaran fisika materi

saha dan energi dalam bentuk desktiptif.
2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan mengacu pada model penelitian
Research and Development (R&D) yang dikembangkan oleh Dick dan
girry (1996) dengan desain pembelajaran menggunakan pendekatan
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and

Evaluations) yang dipelopori oleh Reiser dan Mollenda (Molenda, 2015:
41).

( Implement

ation

Gambar 3.1 Skema Model Penelitian ADDIE
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a. Analysis

Tahap analysis merupakan tahapan pertama dalam
melaksanakan penelitian. Tahap ini dilaksanakan saat studi
pendahuluan terhadap sekolah vyang telah ditentukan. Hal ini
dilaksanakan bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan dan
menganalisis kebutuhan yang diperlukan pada proses pembelajaran
fisika. Hasil analisis dari permasalahan menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran di sekolah memerlukan sebuah model dan
perangkat pembelajaran yang efektif diterapkan pada kondisi saat
ini, sehingga dapat menarik pesrta didik dalam pembelajaran
terutapa pada keterampilan berpikir kritis.

Solusi yang diberikan peneliti yaitu dengan mengembangkan
perangkat pembelajaran berupa LKPD digital berbasis model
Flipped Classroom. Mengingat LKPD merupakan lembaran yang
mengarahkan dalam melaksakan tugas vyang harus dikerjakan
sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik.

b.  Design

Tahap design merupakan proses pembuatan desain produk
vang akan dikembangkan sesuai dengan hasil analisis kebutuhan.
Tahap yang terlebih dahulu yaitu menentukan media software atau
aplikasi yang akan digunakan, selanjutnya mendesain konten atau
fitur yang akan dimasukan. Isi LKPD disesuaikan dengan sintak dari
Flipped Classroom, kompetensi dasar materi usaha dan energi.
Tahap selanjunya dilakukan uji kelayakan kepada orang yang ahli
dibidangnya untuk mendapat kritik, saran dan masukan agar media
layak dipergunakan.
c. Development

Tahap development merupakan proses pembuatan LKPD
digital berbasis model Flipped Classroom berdasarkan masukan
dansaran yang sudah diterima. Kemudian LKPD digital berbasis
Flipped Classroom akan divalidasi oleh ahli orang yang ahli
dibidangnya kemudian perangkat diperbaiki kembali sesuai kritik,
saran dan masukan dari para ahli. Kemudian LKPD digital berbasis
Flipped Classroom di uji skala kecil kepada sampel diluar penelitian
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vang kemudian perangkat disempurnakan kembali atas masukan-
masukan dari sampel tersebut.

Tahap ini juga dilakukan pemeriksaan instrumen keterampilan
berpikir kritis guna mengetahui tinggkat keabsahan instrument.
Hasil yang diperoleh dari proses ini merupakan sebuah profisk
berupa LKPD digital berbasis model Flipped Classroom serta soal
pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis pada materi usaha
dan energi yang sudah tervalidasi.

d. Implementation

Tahap implementation merupakan proses penggunaan produk
LKPD digital ber‘bas'@mdel Flipped Classroom dan instrumen soal
pretest dan posttest materi usaha dan energi. Tahap ini dilakukan
pengujian hipotesis untuk magetahui keefektifan produk pada
materi usaha dan enegi dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik.

Desain penelitian yang digunakan dalam penerapan LKPD
digital berbasis model Flipped C .’a.v.'rroom;aitu metode kuantitatif
pre experimental design dengan jenis one-group pretest-posttest
design. Desain penelitian digambarkan pada tabel 3.1,

Tabel 3.1. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest
Oy X 0
Pretest | Perlakuan | Posttest

(Fraenkel et al., 1990: 269)

Keteman:

O, = pretest (sebelum diberi perlakuan)
X = perlakuan menggunakan LKPD digital berbasis model
Flipped Classroom

O, = posttest (setelah diberi per]man)

Sampel akan diberikan test awal (pretest) kemudian diberikan
perlakuan dengan menggunakan LKPD digital berbasis model
Flipped Classroom pada pembelajaran setelah itu peneliti
melakukan test akhir (posttest) untuk mengetahui peningkatan
keterampilan berpikir kritis sampel. Pada tahap ini juga
dilaksanakan uji hipotesis yang dimaksudkan untuk memperkuat
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hasil signifikansi perbedaan keterampilan berpikir kritis peserta
didik sebelum dan setelah menggunakan LKPD digital berbasis
model Flipped Classroom.
e. Evaluation

Tahap terakhir ialah proses penilaian dari seluruh data yang
diperoleh dari kegiatan analysis, design, development, dan
implementation. Selain itu, dilakukan analisis keterlaksanaan proses
pembelajaran menggunakan LKPD digital berbasis model Flupped
Classroom dengan lembar observasi.

B.  JENIS DAN SUMBER DATA

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian terbagi menjadi dua
yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif ialah jenis data
yvang bentuknya berupa angka. Sedangkan data kualitatif ialah jenis data
yang bentuknya berupa deskripsi (Hidayat & Asyafah, 2019: 165). Data
kuantitatif didapatkan dari hasil analisis instrumen penelitian sedangkan
Data kualitatif merupakan data hasil pengembangan LKPD digital
berbasis model Flipped Classroom pada mata pelajaran fisika materi
usaha dan energi berupa deskriptif seperti kritik, saran atau masukan dari
(514 ahli.
2. Sumber Data

Sumber data penelitian yang digunakan peneliti terbagi menjadi dua
yaitu sumber data primer dan data sekunder. Sumber data primer ialah
sumber data yvang didapat dari subjek penelitian melalui wawancara
bersama guru fisika di sekolah serta peserta didik yang menjadi sampel
penelitian ini. Data primer yvang diperoleh berupa data lembar validasi

PD digital berbasis Flipped Classroom, penilaian proses

pembelajaran, dan lembar soal keterampilan berpikir kritis pada materi
usaha dan energi. Sedangkan sumber data sekunder merupakan data hasil
penelitian yang sudah diolah sesuai dengan fokus penelitian serta dapat
menjadi pendukung data sumber primer.
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5
C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dan dikumpulkan
dari penggunaan instrumen penelitian yang berupa lembar validasi ahli,
Lembar Observasi, dan soal tes keterampilan berpikir kritis.

1. Lembar Validasi Ahli

Lembar validasi ahli merupakan instrumen penelitian yang
digunakan sebagai uji kelayakan pembelajaran yang telah dibuat m
LKPD digital berbasis Flipped Classroom. Lembar validasi ahli pada
penelitian ini diberikan kepada ahli media, ahli materi serta guru fisika.
Lembar validasi berupa kuesioner dengan menggunakan tabel kriteria
penilaian skala likert.

Format lembar validasi ahli terdiri dari kolom nomor, kolom aspek,
kolom indikator dan kolom deskripsi dengan lima kriteria skor yang
berbeda, mulai dari skor yang memiliki level skala | yaitu sangat tidak
baik sampai skor yang memiliki level skala 5 yaitu sangat baik. Terakhir
terdapat kolom penilaian untuk tim ahli memberikan tanda checklist (V)
sesuai pilihan deskripsi penilaian yang disediakan terhadap LKPD digital
berbasis model Flipped Classroom. Hasil validasi media selanjutnya
dianalisis hingga mendapat kesimpulan layak atau tidak LKPD digital
befb@ model Flipped Classroom ini untuk digunakan.

2. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mendapatkan data kualitatif
keterlaksanaan pengembangan LKPD digital berbasis model Flipped
Classroom selama proses pembelajaran berlangsung. Data observasi ini
diharapkan dapat memberikan gambaran keterlaksanaan penggunaan
LKPD digital berbasis model Flipped Classroom. Indikator lembar
observasi menyesuaikan pada sintaks model Flipped C.’a.ﬁmmal:'mses
penyusunan lembar observasi disesuaikan berdasarkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun dengan indikator
sintaks model Flipped Classroom. Lembar observasi diisi oleh observer
dengan memberi tanda checklist (+/) dan memberikan kritik, saran atau
masukan terhadap proses pembelajaran pada kolom yang telah
disediakan.
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3. @1] Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Bentuk soal tes yang cm]akan dalam penelitian ini adalah soal tes
uraian untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik
berdz@kan indikator keterampilan berpikir kritis. Soal test ini mengukur
lima indikator keterampilan berpikir kritis yang dijabarkan oleh Ennis.
Tes yang akan dilaksanakan merupakan tes awal (pretest) dan akhir
kegiatan pembelajaran (posttest). Soal tes keterampilan berpikir kritis
divalidasi terlebih dahulu oleh para ahli melalui uji coba soal untuk
mengetahui kelayakan soal tes vang diberikan

D. TEKNIK ANALISIS DATA
Analisis data penelitian terbagi menjadi dua yaitu analisis data instrumen
dan analisis data penelitian. Data yang dianalisis dihasilkan dari lembar
validasi LKPD digital berbasis model Flipped Claggroom , lembar observasi,
dan lembar soal tes keterampilan berpikir kritis .Teknik analisis data pada
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Analisis Instrumen
a. Lembar Validasi LKPD Digital Berbasis Model Flipped

Classroom

Analisis lembar validasi LKPD digital berbasis model Flipped
Classroom diperiksan terlebih dahulu oleh dosen pembimbing
akademik kemudian diberikan kepada para ahli untuk memperbaiki
media setelah diberikan kritik, saran dan masukan. Kemudian
dilaksanakan uji skala kecil pada sampel diluar penelitian untuk
mengetahui  respon terhadap perangkat tersebut. Terakhir
dilakukannya perbaikan segingga LKPD digital berbasis model
Flipped Classroom layak untuk digunakan dalam pembelajaran
materi usaha dan energi.

Analisis lembar validasi LKPD digital berbasis flipped
classroom dilakukan pengujian oleh para ahli menggunakan teknik
uji Gregory (uji validitas isi). Terlebih dahulu diperiksa oleh dosen
pembimbing akademik kemudian diberikan kepada ahli media, ahli
materi dan guru fisika untuk memperbaiki media setelah diberikan
kritik, saran dan masukan. Berdasarkan pengisian dari tiga ahli,
selanjutnya dilakukan perhitungan indeks kesepakatan validator
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menggunakan indeks Gregory. Dalam menentukan koefisien
validitas, hasil ni]a@ri ketiga ahli ditabulasikan, yang selanjutnya
kategori pertama (skor 1) tidak relevan, (skor 2) kurang relevan,
(skor 3) cukup relevan dan (skor 4) sangat relevan. Hasil ini
disajikan pada tabel kontingensi banyak sel 2x2x2=8§ sel. Baru
kemudian koefisien validitas dapat dihitung menggunakan

persamaan 3.1.
H

3.1
(A+B+C+D+E+F+G+H) (d
Terakhir hasilnya diinterpretasikan dengan kriteria validasi isi pada
Tabel 3.2.

Koefisien validitas isi=

Tabel 3.2Kriteria Validitas Isi

Krittm Validitas Isi Interpretasi
0.00-0.,19 Sangat rendah
0,20-0,39 Rendah
040-059 Sedang
0.60-079 Tinggi
0,80 — 1,00 Sangat tinggi

(Retnawati, 2016: 38-41)

Setelah itu dilakukan uji skala kecil pada sampel diluar
penelitian untuk mengetahui respon terhadap media tersebut.
Terakhir dilakukan perbaikan dari setiap pengujian sampai LKPD
digital berbasis flipped classroom layak untuk digunakan dalam
peml@ljaran materi alat optik.

b. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk melihat data keterlaksanaan
LKPD digital berbasis [flipped classroom selama proses
pembelajaran. Lembar observasi ini diisi oleh observer dengan
memberi tanda checklist (@dan memberikan komentar terhadap
kegiatan yang dilakukan guru dan peserta didik selama proses
pembelajaran. Lembar observasi guru dan peserta didik dianalisis
dengan dilakukan telaah oleh dosen pembimbing akademik. Lembar
observasi dianalisis dengan menghitung skor aktivitas guru dan
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aktivitas peserta dicmyang diperoleh. Kriteria skor pada lembar
observasi meliputi: skor 1 sangat kurang, skor 2 kurang. skor 3
cukup, skor 4 baik dan skor 5 sangat baik. Standarisasi ketercapaian
keterlaksanaan pembelajaran vyang diharapkan vaitu pada
interpretasi baik Kemudian menghitung nilai persentase (NP) pada
persamaan 3.2.

~ Skor yang diperoleh

Skor keseluruhan
Selanjutnya menghitung persentase rata-rata keterlaksanaan

x100% (3.2)

pembelajaran dari keempat pertemuan dengan menggunakan
persamaan 3.3.
— NP +NP>,+NP;+NP,
NP=
3
Terakhir mengubah persentase ke dalam interpretasi, disajikan pada
Tabel 3.3.

(3.3)

Tabel 3.3 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran | Interpretasi
54% Sangat kurang
55% - 59% Kurang
60% - 75% Cukup
76% - 85% Baik
86% - 100% Sangat baik

(Purwant{),m: 103).

c. Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Lembar soal tes keterampilan berpikir kritis sehelum digunakan
dalam mengukur peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta
didik pada meteri uasaha dan energi setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan LKPD digital berbasis model Flipped Classroom
harus diujikan terlebih dahulu melalui kegiatan tes uji coba soal
kepada peserta didik yvang sudah mempelajari usaha dan energi.
Soal-soal tes keterampilan berpikir kritis akan ditelaah terlebih
dahulu oleh dosen pembimbing al@mik untuk mengetahui
kesesuai soal dengan materi fisika dan indikator keterampilan
berpikir kritis yang akan diukur. Setelah dinyatakan layak oleh
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dosen pembimbin@kademik maka melakukan uji coba soal untuk
mendapatkan data validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran. Tahapan analisis setelah mendapatkan data uji coba soal
sebagai berikut:
1) Uji Validitas

Instrumen butuh di uji validitas untuk mengetahui validitasnya
agar sesuai dengan yang seharusnya diukur. @pun validitas hasil
tes diukur menggunakan persamaan korelasi product moment.

NYxv-(2x)(Xy)

ro= (4)
VINER? -E )N Y -Ey))

Keterangan:

ry - koefisien korelasi variabel X dan Y

N : banyak peserta didik yang mengikuti tes

| : jumlah skor tiap soal

v : jumlah skor tiap peserta didik

Hasil perhitungan 1, dibandingkan dengan nilai korelasi r
product moment. Soal vang dapat dikatakan valid apabila terdapat
korelasi positif antara skor soal dengan skor totalnya. Nilai yang
diperoleh dari hasil perhitungan kemudian dibandingkan terhadap
nilai r pada tabel 3 .4.

Tabel 3 4Kriteria Validitas Soal

Besarma nilai Kriteria
0.00-0.20 Sangat rendah
021 -040 Rendah
0.41-0.,60 Cukup
0,61 -0,80 Tinggi
0.81 - 1,00 Sangat tinggi

(Sugiyono, 2017).
Uji validitas soal dapat dilakukan menggunakan program

Anates. Berikut langkah-langkah uji validitas soal menggunakan
Anates:
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a) Buka program Anates, klik tombol buat file baru, masukan

Jjumlah butir soal dan jumlah subyek lalu klik “OK”. Kemudian

n muncul halaman edit data mentah, masukan skor ideal

setiap butir soal dan masukan aor yang diperoleh peserta didik
untuk setiap butir soal seperti pada gambar 3.2.

i e et e MY SR TR - L

B e Brw b BmcaFis Lot |
i B Barteh Bl e |

11111

i
t]
1
i
n
i
]
"
"
L]
"
i)

BdegsEazs

EI».:.:...-.-.-.«-

Gambar 3.2 Halaman Edit Data Mentah Anates

b) Setelah semua skor dimasukan kemudian klik tombol “Kembali
Ke Menu Utama”. Pada kolom penyekoran klik tombol
“Penyekoran Data™ maka muncul halaman e menyajikan
skor total yang diperoleh peserta didik seperti pada gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Halaman Penyekoran Data Anates

c¢) Selanjutnya klik tombol “Kembali Ke Menu Utama”, pada
kolom olah data klik tombol “Korelasi Skor Butir dengan Skor
Total” maka akan muncul hasil uji validitas butir soal pada
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kolom korelasi dan interpnet@a pada

seperti yang ditunjukkan pada gambar 3 4.
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im0 B iode 0 i s e e

......

kolom signifikansi

Gambar 3 4 Hasil Uji Validitas Soal Menggunakan Anates

Berikut disajikan hasil validasi uji coba soal tipe pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5. Hasil Validasi Uji Coba Soal

_a:b soal | Validitas | Interpretasi
1 0.505 Cukup
2 0.545 Cukup
3 0.503 Cukup
4 0531 Cukup
5 0,358 Rendah
6 0.598 Cukup
7 0.396 Rendah
8 0431 Cukup
g 0.493 Cukup
10 0.600 Cukup
11 0.677 Tinggi
12 0463 Cukup
13 0.552 Cukup
14 0.565 Cukup
15 0,660 Tinggi
16 0,520 Cukup
17 0.625 Tinggi
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No soal | Validitas | Interpretasi
18 0.568 Cukup
19 0,529 Cukup
20 0,580 Cukup
21 0.430 Cukup
22 0.764 Tinggi
23 0,374 Rendah
24 0,769 Tinggi
25 0,517 Cukup
26 0,757 Tinggi
27 0.401 Cukup
28 0,594 Cukup
29 0.537 Cukup
30 0611 Tinggi

2)  Uji Reliabilitas
Tes untuk soal yang berbentuk uraian dapat diuji reliabilitasnya
dengan menggunakan formula alfa croncac.

= (%) (E_E;F) ©)

Keterangan:

ry; - reliabilitas yang dicari

2 5}1 : jumlah varians skor tiap soal
5,‘-’ . varians total

n : banyak soal

Selanjutnya hasil pengukuran reliabilitas dibandingkan dengan
r tabel pada tabel r product moment seperti pada uji validitas .&d
Thitung = Traber Maka soal dapat dikatakan reliabel, seperti pada
tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Kriteria Reabilitas Soal

Besalara nilai r{4 Kriteria
0.00-020 Sangat rendah
021 -040 Rendah
041-0,60 Cukup
061 -080 Tinggi
0,81 -1,00 Sangat tinggi

(Fraenkel et al., 1990: 158)

Langkah-langkah  dalam  melakukan uji  reliabilitas
menggunakan Anates yaitu sebagai berikut:

a) Buka file data mentah yang telah dibuat sebelumnya, kemudian
pada halaman menu utama klik tombol “Reliabilitas” vyang
terdapat pada kolom olah data. Halaman menu utama
ditunjukkan seperti pada gambar 3.5.

I

ANATES Uraian

i LT LA BAT
L Wit it Fuiihsias L. Pkl s
bl il i Ak i e W Ul b e
o tin g Al ]
e dy s L Rumsies S bl il 1
Bt o S Pahap Armdan Dot

Gambar 3.5 Halaman Menu Utama Anates

b) Hasil uji reliabilitas akan ditampilkan pada bagian atas halaman
reliabilitas tes seperti pada gambar 3.6.
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Gambar 3.6 Halaman Reliabilitas Tes pada Anates
Berikut disajikan hasil Reliabilitas Uji Coba Soal Pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7Hasil Reliabilitas Uji Coba Soal
Reliabilitas | Intepretasi

0,95 Sangat tinggi

3) Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran tes mampu menentukan kualitas soal,
pengujian tingkat kesukaran soal menggunakan persamaan sebagai

berikut:

P= 5 7
T (7
Keterangan:
P - tingkat kesukaran soal
B : banyaknya siswa yang menjawab benar
S : jumlah seluruh peserta tes

Adapun kriteria perhitungan indeks kesukaran soal ditunjukkan
pada tabel 3.8.
Tabel 3.8Kriteria Kesukaran Soal
Nilai P Kriteria
0,00 — 0,30 | Sukar
0,31 — 0,70 | Sedang
0,71 — 1,00 | Mudah
(Arikunto, 2009).
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Langkah-langkah untuk melakukan uji kesukaran soal
menggunakan Anates yaitu sebagai berikut:

a) Buka file data mentah yang telah dibuat sebelumnya, kemudian
pada halaman menu utama klik tombol “Tingkat Kesukaran”
yang terdapat pada kolom olah data maka akan muncul
halaman tingkat kesukaran vang menyajikan persentase tingkat
kesukaran butir soal serta tafsirannya seperti pada gambar 3.7.

[rpa——
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Gambar 3.7Halaman Tingkat Kesukaran pada Anates

Berikut disajikan hasil Kesukaran Uji Coba Soal Pada Tabel
3.9.

Tabel 3.9Hasil Kesukaran Uji Coba Soal

No soal | Tingkat kesukaran | Interpretasi
1 0.70 Sedang
L 0.60 Sedang
3 0.60 Sedang
4 0.625 Sedang
5 0.625 Sedang
6 0.60 Sedang
| 0.70 Sedang
8 0.675 Sedang
9 0.70 Sedang
10 0625 Sedang
11 0.625 Sedang
12 0.65 Sedang
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No soal | Tingkat kesukaran | Interpretasi
_@ 0.50 Sedang
14 0.60 Sedang
15 0.65 Sedang
16 0.50 Sedang
17 0.65 Sedang
18 0625 Sedang
19 0,575 Sedang
20 0.625 Sedang
21 0.675 Sedang
22 0.625 Sedang
] 0.55 Sedang
24 0.575 Sedang
25 0.60 Sedang
26 0.65 Sedang
27 0.65 Sedang
28 0.575 Sedang
29 0.75 Sukar
30 0.70 Sedang

4) Daya Pembeda
Daya pembeda ialah kemampuan instrument test belajar yang

mampu membedakan kemampuan peserta didik. Daya pembeda soal

uraian dapat diketahui dengan menggunakan persamaan:

By B,
D= A =P4-Pp (6)
Keterangan:
D : daya pembeda
B,  :jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar
B, :jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab benar
- : jumlah peserta kelompok atas
gy : jumlah peserta kelompok bawah
P,  :proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
P, : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
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Tabel 3.10. Kriteria Daya Pembeda

Adapun kriteria daya pembeda ditunjukkan pada tabel 3.10.

Nilai D Kriteria
U,Om Tidak baik
0,01 -0,20 Jelek
021 -040 Cukup
041-0,70 Baik
0.71 — 1,00 | Sangat baik

(Arikunto, 2009).

Langkah-langkah untuk menentukan daya pembeda soal
menggunakanAnates yaitu sebagai berikut:

a) Buka file data mentah yang telah dibuat sebelumnya, kemudian
pada halaman menu utama klik tombol “Daya Pembeda” yang
terdapat pada kolom olah data maka akan muncul halaman daya
pembeda yang menyajikan persentase daya pembeda setiap
butir soal seperti pada gambar 3.8.

Cups Fameass

Berikut disajikan hasil Daya Pembeda Uji Coba Soal Pada

Tabel 3.11.

Tabel 3.1 1Hasil Daya Pembeda Uji Coba Soal
No soal | Daya pembeda
1 0.40

Interpretasi
Cukup
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No soal | Daya pembeda | Interpretasi
2 0.40 Cukup
3 0,40 Cukup
0.35 Cukup
5 0,25 Cukup
6 0.40 Cukup
| | 0,20 Jelek
8 0,25 Cukup
9 0,30 Cukup
10 0.35 Cukup
11 0,55 Baik
12 0,30 Cukup
13 0,50 Baik
14 0,40 Cukup
15 0,50 Baik
16 0,40 Cukup
17 0,50 Baik
18 0.35 Cukup
19 0,25 Cukup

0.35 Cukup
21 0.25 Cukup
22 0.55 Baik
23 0.20 Jelek
24 0,45 Baik
25 0,30 Cukup
26 0,70 Baik
27 0,20 Jelek
28 0.35 Cukup
29 0.30 Cukup
30 0,50 Baik

2.  Analisis Data Penelitian
LKPD Digital Berbasis

a. Data Lembar

Classroom
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LKPD digital berbasis model Flipped Classrooom harus
divalidasi terlebih dahulu oleh para ahli sebelum diujikan
kelapangan menggunakan lembar validasi sesuai focus keahlian
masing-masing. Ahli media mengguji menggunakan lembar validasi
vang berfokus pada media terdiri dari penilaian dalam aspek
penyajian media.aspek efek terhadap pembelajaran, dan aspek
tampilan visual. Ahli materi menilai menggunakan lembar validasi
vang berfokus pada materi terdiri dari penilaian dalam aspek
kurikulum, aspek materi, dan aspek bahasa. Ahli materi menilai
berfokus pada materi terdiri dari penilaian dalam aspek kurikulum,
aspek materi, dan aspek bahasa. Sedangkan guru fisika menilai
keseluruhannya. Hasil validasi terdapat masukan dari para ahli maka
akan diperbaiki algga dinyatakan lanyak digunakan, dengan
kriteria penilaian pada tabel 3.12.

T@l 3.12. Skor penilaian jawaban

Pilihan Jawaban Skor
Sangat tidak baik 1
Tidak baik
Kurang baik
Baik
Sangat baik
(Arikunto, 2009)

n | | W) k2

Persentase hasil validasi dapat diketahui menggunakan
persamaan sebagai berikut:

Skor yang diperoleh
Persentase = % 100%
Skor keseluruhan

Hasil persentase diinterpretasikan dengan menggunakan tabel
kriteria kelayakan media pada tabel 3.13.
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Ta13. Kriteria kelayakan media
Persentase Keterangan
0% — 49.99% | Tidak valid
50% — 59.99% | Kurang valid
60% — 79.99% | Cukup valid
80% — 100% Valid
(Arikunto, 2009)

b. Data Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk melihat data keterlaksanaan
LKPD digital berbasis model Flipped Classroom selama proses
pembelajaran. Lembar observasi diisi oleh observer dengan
memberi tanda checklist ( v }m] memberi komentar terhadap
kegiatan yang dilaksanakan guru dan peserta didik selama
pembelajaran. Lembar observasi guru dan peserta didik dianalisis
secara kualitatif oleh dosen pembimbing akademik. Lembar
observasi dianalisis dengan cara menghitung skor aktivitas guru dan
aktivitas peserta dicm}rang diperoleh. Kriteria skor pada lembar
observasi meliputi: skor 1 sangat kurang, skor 2 kurang, skor 3
cukup, skor 4 baik dan skor 5 sangat baik. Standarisasi yang
diharapkan dalam ketercapaian keterlaksanaan pembelajaran yaitu
pada interpretasi baik Kemudian menghitung nilai persentase (NP)
pada persamaan 2.

Skor yang diperoleh
= X
Skor keseluruhan

00% 2

Selanjutnya menghitung persentase rata-rata keterlaksanaan
pembelajaran dari ketiga pertemuan dengan menggunakan

persamaan 3.

NP+ NP, + NP
NP = —= 2 3 (3)
3

Terakhir mengubah persentase ke dalam interpretasi kriteria

keterlaksanaan pembelajaran yang disajikan pada tabel 3.14.
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Tabel 3.14. Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran | Interpretasi
@54% Sangat kurang
55% - 59% Kurang
60% - 75% Cukup
76% - 85% Baik
869 - 1009 Sangat baik
(Purwanto, 2010)

¢. Data Lembar Soal Tes Keterampilan Berpikir

Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah
digunakan LKPD digital berbasis model Flipped Classroom pada
materi usaha dan energi dapat dilihat dari hasol pretest dan postest.
Hasil nilai yvang didapat dapat dianalisis dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut:

Nilai Keterampilan Berpikir Kritis
Jumlah Nilai yang Diperoleh

= x 1009
Nilai Keseluruhan setiap Aspek o

Tahapan selanjutnya dilakukan perhitungan data statistik yang
dibagi beberapa tahapan yaitu uji peningkatan, uji normalitas dan uji
hipotesis.

1) Uji Peningkatan

Nilai yang didapatkan kemudian dianalisis peningkatan
keterampilan berpikir kritis yang dihasilkan, dengan analisis nilai
normal gain (N-Gain) dengan persamaan sebagai berikut:

<G> %<Sp>-%<Sg

< pg=>=U
& <G, 100%<S>

(11)

atau
NG skor posttest-skor pretest 19
A Skor maksimal-skor pretest (12)
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Selanjutnya nilai N-Gain yang didapatkan diinterpretasikan
seperti pada tabel 3.15.

Tabel 3.15 Kriteria nilai N-Gain (<g>)

N-Gain Kriteria

g <03 Rendah
03<g=<07 Sedang
g >0,7 Tinggi

(Hake, 1999).

Setelah nilai N-Gain didapatkan maka selanjutnya dilakukan
uji normalitas untuk menguji hipotesis. Uji normalitas diadakan
untuk mengidentifikasi normalitas data vyang diperoleh serta
memiliki pengaruh pada pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
penelitian digunakan untuk mengetahui signifikansi perbedaan
ketepi]an berpikir kritis peserta didik.

2)  Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data vyang
didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Diperlukan uji
normalitas untuk menggunakan uji /iliefors, karena jumlah sampel
tidak lebih dari 30 namun hanya 20 sampel. Uji liliefors dapat
dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut:

X;-X

i ke (13)
5

Keterangan:

Z; = nilai liliefors

X; = nilai baku dari skor terkecil sampai terbesar

X = mean (nilai rata-rata)

S = standar deviasi
Tahapan yang diperlukan adalah sebagai berikut:

a) Menyusun data dengan nilai terkecil sampai dengan
nilai terbesar
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b)

d)

)

h)

1)

»

Menentukan jumlah seluruh data dan banyaknya data
vang tersedia.
Menentukan mean menggunakan persamaan:

— Jumlah Keseluruhan Data

X= 14
Banyak Data (19)

Menentukan  simpangan baku sampel menggunakan
persamaan:

(15)

Keterangan:

n = banyak data

X;= data ke-i

Menghitung liliefors dari setiap masing-masing data.
Menghitung  F(Z;) menggunakan  daftar di@:usi
normal berdasarkan nilai Z vyang dihasilkan dengan
ketentuan sebagai berikut:

(1) Jika nilai | | negatif, maka
F(Z;)=0,5-luas daerah distribusi Z pada tabel.
(2) Jika nilai Z positif, maka

F(Z;y70,5+luas daerah distribusi Z pada tabel
Menghitung proporsi S(Z;) menggunakan persamaan:
banyaknya Z;, Z,, ..., Z,=Z;

S(Z:)= (16)
(Z)

banyaknya jumlah sampel

Menghitung selisih  F(Z;)-8(Z;) kemudian menentukan
harga absolutnya.

Lhinne penelitian ini mencari harga yang paling besar
diantara harga absolut dari seluruh sampel.

Menentukan L. untuk dilakukan uji liliefors dengan
bantuan tabel L yaitu mencari nilai jumlah sampel yang
digunakan pada kolom ukuran sampel (N) kemudian
disesuaikan dengan baris taraf nyata vang digunakan.
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3)

Setelah itu Ly, dan taraf nyata ¢=0,05 dengan
krite
(1) Lyitung=Liabers data berdistribusi normal
é) Litung=Liab 1> data berdistribusi tidak nomal
Uji Hipotesis
Uji  hipotesis dilakukan bertujuan untuk mengetahui

m‘;ifikansi perbedaan keterampilan berpikir kritis peserta didik
sebelum dan setelah proses pembelajaran menggunakan LKPD
digital berbasis model Flipped C!assraﬂ@ada materi usaha dan
energi. Apabila data yang didapatkan data berdistribusi normal
maka pengolahan selanjutnya ia menggunakan statistik

parametris yaitu uji t berpasangan (paired sample t-test). Untuk

mengetahui hipotesis diterima atau tidaknya maka dilakukan

tahapan berikut:

a)

b)

Menghitung harga #,;,,,, menggunakan persamaan

'rhitung:

(17

Keterangan:
D = gain/selisih nilai pretest dan posttest
=jumlah subjek
Mp= nilai rata-rata hitung dari beda selisih nilai prerest
dan positest.
Mencari harga t,,, yvang terdapat pada tabel t dengan
berdasar pada derajat (df) vang sudah diperoleh pada
taraf signifikansi 5%. Persamaan derajat kebebasan:

df=N-1 (18)
Menentukan ., vyaitu mencari angka jumlah sampel
vang digunakan pada kolom ukuran sampel (N)
kemudian disesuaikan dengan baris koefisien alfa.
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Rumus pada excel =T.INV 2T(taraf signifikansi;derajat

kebebasan).

d) Membandingkan Thitung dENZAN figpe

(l}w Uhinng=laber; Maka Hp ditolak dan H; diterima,
berarti terdapat m’gniﬁkansi perbedaan keterampilan
berpikir kritis peserta didik setelah menggunakan
LKPD digital berbasis model Flipped Classroom
(57 0 materi usaha dan energi.

(1) Jika t3ie=tiape;; maka Hy diterima dan H; ditolak,
berarti tidak  terdapat smfikansi perbedaan
keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah
menggunakan LKPD digital berbasis model Flipped
Classroom pada materi usaha dan energi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA
Fokus penelitian ini adalah pengembangan Lembar Kerja Peseera Didik
(LKPD) digital berbasis model ﬂ.’med classroom dengan tujuan
meningkatkan keterapilan berpikir kritis pesen@ﬁk pada materi usaha dan
energi. Pendekatan penelitian menggunakan Research and Development
(R&D) dengan metode pengembangan ADDIE (Analysis, Design.
Development, Implementation, and Evaluation). Penelitian dilaksanakan di
kelas XI B SMA Plus Al-furgon cibiuk dengan sampel berjumlah 20 peserta
didik. Penelitian yang dilaksanakan memperoleh data berupa data lembar
validasi LKPD digital berbasis modew:'pped classroom, data lembar
observasi dan data keterampilan berpikir peserta didik pada materi usaha dan
energi. Berikut pemaparan data hasil penelitian yang dilaksanakan
menggunakan metode pengembangan ADDIE.
1.  Analysis
Perolehan data pada tahap ini berasal dari studi pendahuluan yang
bertujuan untuk meWntifikasi dan menganalisis permasalahan yang
terjadi di lapangan. Data yang diperoleh berupa data hasil wawancara
dengan guru fisika, data angket peserta didik mengenai pembelajaran di
kelas, data angket kebutuhan media pembelajaran berbasis teknologi dan
data awal keterampilan befrpikir kritis peserta didik.
a. Data hasil wawancara dengan guru fisika
I—Iaﬁilmta wawancara dengan guru fisika berisi mengenai informasi
kondisi belajar dan keterampilan berpikir kritimserta didik dalam
pembelajaran fisika di kelas. Berikut disajikan data hasil wawancara
yang diperoleh pada Tabel 4.1
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Tabel 4.1 Data Hasil Wawancara Guru Fisika

No Indikator Hasil Wawancara Guru Fisika
1 | Kurikulum yang digunakan Kurikulum 2013 edisi revisi 2017
2 | Sumber belajar dan media | Media pembelajaran berupa media

pembelajaran yang digunakan cetak vaitu buku paket, dan buku
LKS
3 | Penggunaan LKPD digital | LKPD digital belum pernah
dengan tahapan tertentu dalam | digunakan selama proses
meningkatkan keterampilan | pembelajaran, terlebih  belum
berpikir kritis peserta didik pemah diimplementasikan pada
proses pembelajaran untuk
melatih  keterampilan  berpikir
kritis peserta didik
4 | Pendekatan/strategi/metode/ Guru  menjadi  pusat  saat
model pembelajaran  yang | pembelajaran berlangsung dengan
digunakan metode ceramah, bertanya dan
penugasan.
5 erampilan  berpikir  kritis | Keterampilan  berpikir  kritis
peserta didik peserta didik rata-rata masih
kurang.
6 | Pengetahuan awal proses | Pengetahuan awal proses
pembelajaran pembelajaran peserta didik masih
rendah karena kurangnya minat
dan motivasi belajar pada materi
yang abstrak.
7 | Kendala selama proses | Waktu kegiatan belajar mengajar
pembelajaran yang terlalu singkat sehingga
penyampaian materi terbatas

untuk menjelaskan materi. Media
pembelajaran yang terbatas. tidak
interaktif dan kurang efektif dalam

memvisualkan konsep  materi
abstrak. Hal tersebut
mempengaruhi proses
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No

Indikator Hasil Wawancara Guru Fisika

pembelajaran  bahkan  kurang
melatih  kemampuan  kognitif
peserta didik.

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kurikulum yang
digunakan vaitu kurikulum 2013 edisi revisi 2017, maka kompetensi
inti dan kompetensi dasar pembelajaran tertera pada kurikulum tesebut.
Selain itu, adanya keterbatasan sumber belajar dan media pembelajaran
berupa media media cetak yaitu buku paket. buku sehingga motivasi
peserta didik terpengaruhi yang menyebabkan pengetahuan awal dan
keterampilan berpikir kritis menjadi rendah. Media pembelajaran yang
digunakan masih konvensional dan kurang efektif untuk melatih peserta
didik meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena kurang
memvisualisasikan konsep yang abstrak seperti materi usaha dan
energi. Diketahui juga bahwa proses belajaran belum pernah
menggunakan LKPD digital terlebih untuk melatih keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Pembelajaran di kelas guru menjadi pusat
belajar dengan menggunakan metode ceramah, bertanya bahkan sering
dilakukan penugasan.

b. Data angket kebutuhan media pembelajaran berbasis teknologi

Data angket kebutuhan media pembelajaran berbasis teknologi
bertujuan untuk mengetahui kebutuhan guru terkhusus peserta didik
dalam penggunaan media pembelajaran di kelas. Data ini menjadi
landasan penelitian dalam mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) digital berbasisi model pembelajara flipped classroom
sebagai r‘adia pembelajaran di kelas. Berikut disajikan data yang
diperoleh pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Data Hasil Angket Kebutuhan Media Pembelajaran Berbasis

Teknologi

No Aspek Guru Peserta
didik
1 | Media pembelajaran konvensional 509 109%
2 | Media pembelajaran berbasis teknologi 1009 100%
3 | Media pembelajaran interaktif 100% 100%
4 | LKPD digital berbasis model Flipped | 100% 90%

Classroom

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa seluruh peserta didik
dan guru fisika sangat membutuhkan media pembelajaran yang interaktif
dan berbasis teknologi. karena media pembelajaran konvensional kurang
diminati. Maka dari hasil data tersebut dibutuhkan media pembelajaran
yvang terintegrasi dengan teknologi dan interaktif yaitu LKPD digital
berbasis suatu model untuk digunakan sebagai penunjang pembelajaran.
Kebutuhan media terhadap pembelajaran tersebut menjadikan LKPD
digital berbasis model pembelajaran ﬂr'p,ra classroom menjadi media
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik.
¢. Data awal keterampilan berpikir kritis

Hasil data tes awal soal keterampilan berpikir kritis peserta didik
pada materi usaha dan energi ditunjukkan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Data Awal Hasil Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis | Skor | Kategori Penilaian
Memberikan penjelasan Sederhana 36 Rendah
Membangun keterampilan Dasar 37 Rendah
Menyimpulkan 33 Rendah
Memberikan penjelasan lebih Lanjut 31 Rendah
Strategi dan taktik 38 Rendah

Rata-Rata 35 Rendah

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan

bahwa rendahnya

keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMA Plus AL-furgon Cibiuk
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pada materi usaha dan energi. Ketercapaian keterampilan berpikir kritis
peserta didik termasuk kedalam kategori rendah pada semua indikator.
Hasil ini membuktikan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam
menganalisis secara suatu permasalahan.

Maka kesimpulan dari tahap ini adalah perlu adanya pengembangan
media pembelajaran yang menarik, interaktif, fleksibel dan mudah
diakses serta mampu memvisualisasikan konsep materi yang abstrak
untuk mempermudah proses pembelajaran dan pemahaman materi
pelajaran serta melatih kemampuan kognitif peserta didik.
Pengembangan media pembelajaran ini merujuk pad:ﬁuriku]um 2013
edisi revisi 2017 menggunakan kompetensi dasar 3.9 menganalisis
konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha dan perubahan energi,
hukumekekalan energi, serta penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
dan 4.9 menerapkan metode ilmiah untuk mengajukan gagasan
penyelesaian masalah gerak dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan konsep energi, usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi.
Dengan demikian, mem pembelajaran yang memungkinkan untuk
dikembangkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital
berbasis model pembelajaran flipped classroom yang mampu
meningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

2. Design

Tahap ini merupakan tahap menentukan software atau aplikasi yang
akan digunakan, menyusun desain dan isi konten serta menyusun
flowchart yang disesuaikan dengan model flipped classroom. Program
vang digunakan dalam pengembangan LKPD digital yaitu PowerPoint,
Yourube. Sedangkan isi konten disusun sesuai dengan tahapan strategi
pemhemu"an flipped classroom, kompetensi dasar materi usaha dan
energi dan indikator keterampilan berpikir kritis. Hal ini bertujuan untuk
ngatasi permasalahan yang ditemukan di lapanngan dan mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi
usaha dan energi. Desain LKPD digital telah diuji kelayakan (judgment)
oleh dosen pembimbing akademi dan telah mengalami revisi hingga
layak untuk dikembangkan menjadi media pembelajaran.

LKPD digital berbasis flipped classroom ini memuat banyak
komponen. Konten isi dalam LKPD digital terdiri dari cover, peta
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konsep, gunjuk penggunaan, kompetensi dasggjindicator pencapaian
kompetensi dan tujuan pembelajaran, materi, aktivitas 1, aktivitas 2,
aktivitas 3, aktivitas 4, aktivitas 5, Latihan soal, evaluasi. Isi konten
tersebut dibuat menggunakan bantuan software PowerPoint yang
menyesuaikan ukuran layar smartphone. Visualisasi materi dibantu oleh
vidio. Secara umum susunan langkah pengnaan dalam pengembangan
LKPD digital berbasis fliupped classroom disajikan pada Gambar 4.1.

. KD JIPK, dan
Peta Konsep Tujuan Materi pelajaran
pembelajaran

“ = . —
L Evaluasi
— .
- —.m i e o -

Gambar 4.1 Flowchart LKPD digital berbasis flipped classroom

3. Development

Tahap ini merupakan pengembangan LKPD digital berbasis flipped
classroom dan pengujiar@nstrumen soal pretest dan posttest
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi usaha dan energi.
Instrumen yang dipakai sebagai soal pretest dan postrest ditentukan
berdasarkan tingkat keabsahan soal yang diperoleh dari analisis uji coba
1 tipe A dan tipe B dengan indikator keterampilan berpikir kritis
kepada peserta didik yang telah mempelajari materi usaha dan energi
yaitu kelas XI.

Komponen pengembangan LKPD digital berbasis flipped classroom
disusun dan dibuat menggunakann software PowerPoint. LKPD digital
ini diberikan tombol yang telah diberi hyperlink untuk dapat pindah ke
menu yang ditentukan. LPKD digital berbasis [flipped classroom
memiliki format pptx yang dapat diakses diberbagai jenis smartphone
menggunakan bantuan aplikasi bawaan seperti Office atau WPS Office.

Model Flipped Classroom Dalam Pembelajaran Fisika | 51




a. Pengembangan LPKD digital berbasis flipped classroom materi
usaha dan energi
Komponen-komponen dalam LPKD digital berbasis flipped
classroom pada materi usaha dan energi yang dikembangkan
dijelaskan sebagai berikut:
1) Tampilan awal/cover
Halaman awal ketika membuka LKPD digital berbasis flipped
classroom terdapat tampilan judul materi usaha dan energi,
ketarangan siswa da[mmbar pendukung yang otomatis pindah ke
halaman selanjutnya disajikan pada Gambar 4.2,

Materi Usaha dan Energ
Pertemuan 1

| LKPD

LA
KELAS
KELOBIPON,

Gambar 4.2 Tampilan awal LKPD digital berbasis flipped
classroom

2) Menu utama

Halaman ini berisi tombol-tombol sub menu untuk mengakses
halaman yang mengarahkan pada menu yang dituju serta yvang
susunanya sudah diatur berurutan menggunakan panah @ingga
dapat mempermudah peserta didik dalam mengakses disajikan
pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Tampilan menu utama LKPD digital berbasis
fipped classroom

3) Petunjuk penggunaan

Pada halaman ini berisi informasi terkait cara penggunaan
LKPD digital berbasis flipped classroom yang bertujuan untuk
mempermudah pengguna dalam menggunakan LKPD digital secara
terstruktur. Pada halaman inwa disediakan tombol home ., tombol
selanjutnya dan sebelumnya disajikan pada Gambar 4.3.

e

/J— Bordks' el bk monersken LEPD ‘\

1 Bmalsh prrspkc peegpeasss whibin  ssEmb
LEPD

3. ks ey o prsbrskajrmn yaag e dcapal

4 Boks mows mabi b kL bk vidio yemp Wb
Smram

LIS SR r——"——

& Teka s Taag dens poamisg dan e vaeg b
E e

T Lain ik (y SSndeeni

i Boks menw lombw ko yuag sedad & sohekon dan
vk

Gambar 4 4. Tampilan menu petunjuk penggunaan LKPD digital
4) Kompetensi dasar indicator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran
Halaman ini berisi tenggge kompetensi dasar materi usaha dan
energi SMA/MA kelas X yaitu 3.9 menganalisis konsep energi,
usaha (kerja), hubungan usaha dan perubahan energi, hukum
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kekekalan energi, serta penerapannya dalgfy peristiwa sehari-hari
sebagai kompetensi dasar kognitif, dan 4.9 menerapkan metode
ilmiah untuk mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep energi,
usaha (kerja) dan hukum kekek@nergi sebagai kompetensi dasar
psikomotorik. Terdapat tujuan pembelajaran yang diturunkan dari
kompetensi dasar dan indikator keterampilan berpikir kritis. Pada
halaman inignya disediakan tombol home dan selanjutnya dan
sebelumnya disajikan pada Gambar 4.5.

P —

[+ Mo bossen merpl wsaka dorins, bumgan sk (v dus perobahan st s b oot
. s poaet s dalan perci b ban
- Moeraphon mciods dmud miek soaggkonn pagpnn poydcims mmsalt sk duire ol o
g bk b Leminy e sala aa) dan bdoss bricrae s

3 Mempeifhen Maep ki dm eseg polmsis

[T R N S wp—
b Messharsi Kossrp wuha

Vlrinke kel predelgees sescpensiem vkl psteises Fipped O prals gl e J

Gambar 4.5 kompetensi dasar, indikator pencapaian
kompetensi dan tujuan

5) Materi pembelajaran

Halaman ini berisi video pembelajaran yang berisikan materi
usaha dan energi yang sudah disesuaikan dengan sub materi dan
indicator  keterampilan  berpikir  kritis.  Tersedia  video
pembelajaranyang di hyperlink ke youtube serta tﬂdia tombol
home, tombol selanjutnya dan tombol sebelumnya disajikan pada
Gambar 4.6.
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BUKA LINK MATERI DI BAWAH INI

Enoro Knoet b

Gambar 4.6 Tampilan menu materi LKPD digital berbasis flipped
classroom
6) Aktivitas 1
Halaman ini berisi arahan aktivitas yang berkaitan dengan
video pembelajaran yang sudah disesuaikan dengan indikator
keterampilan berpikir kritis yang pertama. Esedia tombol home,
tombol selanjutnya dan tombol sebelumnya disajikan pada Gambar
47.

Mamberikan penjelasan sederhana

Buatlahringkasan mater yang sudah dijelaskan dalam videa!

Gambar 4.7 Tampilan aktivitas 1 LKPD digital berbasis flipped
classroom
7y  Aktivitas 2
Halaman ini berisi arahan aktivitas yang berkaitan dengan
video pembelajaran yang sudah disesuaikan dengan indikator

Model Flipped Classroom Dalam Pembelajaran Fisika | 55




keterampilan berpikir kritis yang kedua. Tgg§edia tombol home,
tombol selanjutnya dan tombol sebelumnya disajikan pada Gambar

48.

KMengobservasi dan mempertimbangkan laporan observasi ]

Buatlah pertanyasn yang sesuai dengan mater yang dividio beserts penjelasannyal

Gambar 4.8 Tampilan aktivitas 2 LKPD digital berbasis flipped
classroom
8) Aktivitas 3
Halaman ini berisi arahan aktivitas yang berkaitan dengan
video pembelajaran yang sudah disesuaikan dengan indikator
keterampilan berpikir kritis yang ketiga. '@edia tombol home,
tombol selanjutnya dan tombol sebelumnya disajikan pada Gambar

! : el
Membuat dan menentukan hasil pertimbangan

[ Buatlah tenomena yang terjadi pada kehidupan sehad-har vang berhubungan dengan mater yang
ada dividial

Gambar 4.9 Tampilan aktivitas 3 LKPD digital berbasis flipped
classroom
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9)  Aktivitas 4

Halaman ini berisi arahan aktivitas yang berkaitan dengan
video pembelajaran yang sudah disesuaikan dengan indikator
keterampilan berpikir kritis yang keempat. sedia tombol home,
tombol selanjutnya dan tombol sebelumnya disajikan pada Gambar
4.10.

e ——

Miendefinisikan istilab dan mempertimbanpan swestu definisi

Jelaskanfenomens yang tudab andas buat secars matematis!

Gambar 4.10 Tampilan aktivitas 4 LKPD digital berbasis flipped
classroom

10) Aktivitas 5

Halaman ini berisi arahan aktivitas yang berkaitan dengan
video pembelajaran yang sudah disesuaikan dengan indikator
keterampilan berpikir kritis yang kelima. "E;edia tombol home,
tombol selanjutnya dan tombol sebelumnya disajikan pada Gambar
4.11.

=

Moan writu kan susku Hindakan

Faatiah pertanyasn ysng sewal demger fsnomera yang mdah sncs bat beserta pembahsanms |

Gambar 4.11 Tampilan aktivitas 5 LKPD digital berbasis flipped
classroom
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11) Latihan soal

Halaman ini memuat pertanyaan materi yang telah dipelajari.
mﬂ yang diberikan disesuikan dengan indicator berpikir kritis guna
melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi yang
telah dipelajari. Teggdia tombol home, tombol selanjutnya dan
tombol sebelumnya dlSﬂJ ikan pada Gambar 4.12.

F

JAWABLAH PERTANYAAN DIRAWAH INI

Swbraly perobuk vas beris bain basa yang ditacic desgas kevepsias koovia di sepasjace bidaoy minghisge seligsl bapias sim enpai dudak Fka mas
perobuk berramm ke der Sapoe fuk job sfalsk 309 ) rrais Secwmiah nida everpi potenid de perobek vaes dreest dan betrgpien baene s job?

S e T )

Gambar 4.12 Tampilan Latihan soal

12) Latihan soal

Halaman ini memuat pertanyaan materi yang telah dipelajari.
mﬂ yang diberikan disesuikan dengan indicator berpikir kritis guna
melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi yang
telah dipelajari. Tegggdia tombol home, tombol selanjutnya dan
tombol sebelumnya disajikan pada Gambar 4.13

Dord wegat g i armansk, maTaah et sk veiags ey bt -'lﬂl:dv-«h
resbrartan, et parat byvra el b s  yang ezt g i et
rasktimal Askah betsr et naon Pl aniee pordizuTes

D ——

Gambar 4.13 Tampilan Latihan soal
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13) Latihan soal

Halaman ini memuat pertanyaan materi yang telah dipelajari.
mﬂ yang diberikan disesuikan dengan indicator berpikir kritis guna
melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi yang
telah dipelajari. Tersedia tofggpl home, tombol selanjutnya dan
tombol sebelumnya disajikan pada Gambar 4.14.

k

ok ingn euslan Sular dergar geichskrys. (B Teilsl mandoiny prrchshrys daldegan 1omabrys, s 71 m fa b sede brapng
AN TARZRE. BURIRY TSR CETINMATH SRR b (RN PETLIERR, O DTN THAT AT [OS Jiitpl Mgt KIS SHCH M
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Gambar 4.14 Tampilan Latihan soal Evaluasi

Halaman ini table kosong yang harus diisi sebagai bahan evaluasi
atau refleksi peserta didik apakah sudah paham materi sepenuhnya atau
belum serta table penilaian yang disisi oleh peserta didik hasil dari
bekerja kelompok bertujuan sgfjiya seluruh kelompok bekertja Bersama-
sama. Tersedia tombol home disajikan pada Gambar 4.15.

IS TAREL EVALTUASI DTEAWATT TSI

= g — =

Gambar 4.15 tampilan table evaluasi
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b. Penilaian kelayakan LKPD digital berbasis flipped classroom

Penilaian kelayakan LKPD digital berbasis flipped classroom
bertujuan agar mengetahui tingkat kelayakan produk yang sedang
Mmhangkan. Pengembangan LKPD digital berbasis flipped classroom
dilakukan untuk penelitian peningkatan keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada mata pelajaran fisika materi usaha dan energi kelas X.
Validasi LKPD digital berbasis flipped classroom dilakukan oleh tiga
validator yang ahli pada bidangnya yaitu ahli media dan ahli materi oleh
dosen dan guru fisika.

Indikator yang menjadi dasar penilaian bagi ahli media yaitu efek
penggunaan media dan penyajian, sedangkan indikator penilaian bagi
ahli materi yaitu kualitas isi dan kgzhasaan. Penilaian oleh guru fisika
merupakan gabungan indikator dari ahli media dan ahli materi. Data vang
diperoleh dari hasil penilaian oleh para validator merupakan data
kuantitatif. Data-data tersebut diolah dan dianalisis agar LKPD digital
berbasis flipped calssroom yang dikembangkan memperoleh tingkat
kelayakan.

1) Validasi oleh ahli media

Validasi media dilakukan unttmmengetahui tingkat kelayakan
LKPD digital yang dikembangkan. Disajikan hasil validasi ahli media
pada Tabel 4 4.

Tabel 4.4 Hasil Validasi Oleh Ahli Media

Skor
No Aspek Kriteria Penilaian Nilai Nilai
maksimum | validator
Ketepatan ukuran font 5 5
Ketepatan pemilihan 5 5
| Keefektitan JemsfnnP - -

desain Komposisi warna tulisan 5 4
terhadap background
Narasi yang ditampilkan 5 4
mudah dipahami
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Konsistensi istilah, kata 5 4
dan kalimat
Pengaturan tata letak S 3
Pengaturan 5 3
gambar/ilustrasi
Lkpd mudah digunakan 5 4
) Kemudahan = Ton ik
pengguna 5:1 ydng’ isajikan 5 4
sistematis
Jumlah 36
Persentase akhir 80%
Rata-rata 4.0
Kriteria Valid

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil penilaian LKPD digital berbasis flipped
classroom oleh ahli media diperoleh skor sebesar 36. Skor tersebut
kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase dengan menggunakan
persamaan 3.8. Skor maksimum validasi media vaitu sebesar 45,
sehingga hasil persentase validasi media sebesar 80%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa LKPD digital berbasis flipped classroom berada
dalam kategori cukup valid dengan nilai berada dalam rentang 80%-
100%. Maka efek penggungrp media dan penyajian pada LKPD digital
berbasis flipped classroom telah layak digunakan dalam pembelajaran.

2) Validasi oleh ahli materi

Validasi materi dilakukan untuk mengetahui tingkat a]ayﬂkan isi
materi LKPD digital yang dikembangkan. Berikut disajikan hasil validasi
ahli media pada Tabel 22.
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Tabel 4.5 Hasil Validasi Oleh Ahli Materi

Skor
No Aspek Kriteria Penilaian Nilai Nilai
maksimum | validator
Kejelasan petunjuk 5 5
belajar
| | Pendahuluan - -
Kejelasan tujuan 5 5
pembelajaran
Kebenaran materi 5 4
Kejelasan materi 5 4
Kesesuaian materi
2 | Isi dengan tujuan 5 4
pembelajaran
Kejelasan penyajian 5 4
masalah
Kesederhanaan struktur 5 4
kalimat
Kejelasan petunjuk 5 3
pengerjaan soal
3 | Evaluasi Runtutan soal yang 5 4
disajikan
Kesesuaian soal/tes
dengan tujuan 5 4
pembelajaran
Jumlah 41
Persentase akhir 82%
Rata-rata 4.1
Kriteria Valid
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Berdasarkan Tabel 4.5 hasil penilaian LKPD digital berbasis flipped
classroom oleh ahli materi diperoleh skor sebesar 41. Skor tersebut
kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase dengan menggunakan
persamaan 3.8. Skor maksimum validasi media vaitu sebesar 50,
sehingga hasil persentase validasi media sebesar 82%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa LKPD digital berbasis flipped classroom berada
dalam kategori valid dengan nilai berada dalam rentang 80%-100%.
Maka isi materi LKPD digital berbasis flipped calssroom dari aspek yang
tersedia telah layak digunakan dalam pembelajaran.

3) Validasi oleh guru fisika

Validasi LKPD digital berbasis flipped classroom oleh guru fisika
dilakukan untuk mengetahui tingkm«tlayakan media dan isi materi
LKPD digital yang dikembangkan. Berikut disajikan hasil validasi ahli
media pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Validasi Oleh Ahli Media

Skor
No Aspek Kriteria Penilaian Nilai Nilai
maksimum | validator

Ketepatan ukuran font 5 5
Ketepatan pemilihan 5 5
jenis font
Komposisi warna
tulisan terhadap 5 4
background

| Keefektifan Narasi yang

desain ditampilkan ~ mudah 5 4

dipahami
Konsistensi istilah, 5 4
kata dan kalimat
Pengaturan tata letak 5 4
Pengaturan 5 3
gambar/ilustrasi
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No Aspek

Kriteria Penilaian

Skor

Nilai Nilai
maksimum | validator
LKPD mudah 5 4
) Kemudahan | digunakan
pengguna Iﬁi ya{lg disajikan 5 3
sistematis
Kejelasan petunjuk 5 4
belajar
3 | Pendahuluan _ -
Kejelasan tujuan 5 4
pembelajaran
Kebenaran materi 5 ]
Kejelasan materi 5 4
Kesesuaian materi
4 | 1si dengan t!htjuan 5 4
pembelajaran
Kejelasan penyajian 5 4
masalah
Kesederhanaan 5 4
struktur kalimat
Kejelasan petunjuk 5 4
pengerjaan soal
5 | Evaluasi Runtutan soal yang 5 4
disajikan
Kesesuaian soal/tes
dengan tujuan 5 4
pembelajaran
Jumlah 76
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Skor
No Aspek Kriteria Penilaian Nilai Nilai
maksimum | validator
Persentase Akhir 80%
Rata-rata 4.0
Kriteria Valid

Berdasarkan tabel di atas, hasil penilaian LKPD digital berbasis
flipped classroom oleh guru fisika diperoleh skor sebesar 76. Skor
tersebut kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase dengan
menggunakan persamaan 3.8. Skor maksimum validasi media vaitu
sebesar 95, sehingga hasil persentase validasi media sebesar 80%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa LKPD digital berbasis flipped classroom
berada dalam kategori valid dengan nilai berada dalam rentang 80%-
1009%. Maka media dan isi materi LKPD digitawmasis fipped
classroom dari aspek vyang tersedia telah layak digunakan dalam
pembelajaran.

4) Uji skala kecil

Data uji skala kecil diperoleh dari sudut pandang peserta didik dalam
skala kecil diluar objek penelitian terkait LKPD digital berbasis flipped
classroom. Kegiatan ini dilakukan di SMA Plus Al-Furgon Cibiuk
dengan sampel sebanyak 20 peserta didik kelas XI. Berikut disajikan
hasil uji skala keci]mmdap LKPD digital berbasis flipped classroom
vang dikembangkan pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Skala Kecil LKPD Digital Berbasis Flipped

Classroom
Skor
No Aspek — ; _—
Nilar Maksimum Nilai
| Keefektifan Desain 5 3
2 Kemudahan Pengguna 5 4
3 Pendahuluan 3 5
4 [si 3 5
5 Evaluasi 5 5
Jumlah 22
Persentase Akhir 88%
Rata-rata 4.4
Kriteria Valid

Berdasarkan Tabel 24 diketahui LKPD digital berbasis flipped
classroom oleh peserta didik kelas XI SMA Plus Al-Furgon Cibiuk
memoeroleh skore sebesar 22. Skor tetrsebut kemudian dikonversi
kedalam bentuk persenrase dengan mengggunakan persamaan 3.8. skore
maksimum dari uji coba media skala kecil 25, sehingga hasil persentase
uji coba media skala kecil sebesar 88%. Hasil tersebut menunjukan
bahwa LKPD digital berbasis flipped classroom berada dalam kategori
valid dengan nilai berada dalam rentang 80%-100%. LKPD digital
berbasis flipped classroom dari aspek vyang tersedia telah lavak
digunakan dalam pembelajaran.

4.  Implementation

Tahap ini merupakan tahap pengimplementasian LKPD digital
berbasis flipped classroom pada materi usaha dan energi dalam proses
pembelajaran peserta didik kepada 20 sampel di kelas X A SMA Plus Al-
Furgon Cibiuk mulai dari tanggal 3 Oktober 2022 — 10 Oktober 2022.
Pembelajaran yang dilakukan dalam kegiatan ini yaitu pembelajaran
secara PTM selama tiga kali pertemuan. Sebelum melakukan
pembelajaran pada pertemuan peserta didik diberikan pretest dan setelah
melakukan pembelajaran menggunakan LKPD digital berbasis flipped
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classroom diberikan posttest. Berikut pemaparan secara rinci
implementasi LKPD digital berbasis flipped classroom materi usaha dan
energi pada proses pembelajaran di kelas.
a. Pretest
Pretest merupakan kegiatan untuk mengukur pengetahuan siswa
sebelum pembelajaran. Guru memberikan soal pretest kepada peserta
didik berupa soal keterampilan berpikir kritis untuk mengidentifikasi
pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik terkait materi yang akan
dipelajari. Kemudian guru memberikan penjelasan tentang model
pembelajaran yang akan di laksanakan pada pertemuan selanjutnya, serta
guru memberikan LK PD digital pertemuan satu kepadacpeserta didik dan
menjelaskan cara penggunaannya serta mengingatkan untuk mempelajari
materi yang sudah disediakan didalam LKPD digital sebelum memasuki
kelas.
b. Pertemuan pertama
1) Persiapan
Persiapan merupakan kegiatan dirumah vang ditugaskan
kepada peserta didik untuk mempelajari materi yang tersedia
dida.m LKPD digital yang sudah diberikan sebelumnya.
2) Kegiatan pendahuluan
Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan peserta didik dalam
mempersiapkan pembelajaran. Pertama-tama guru menyapa peserta
didik lalu guru menyiapkan peserta didik dengan mengecek
kehadirag(emudian memberikan penjelasan tentang pembelajaran
hari ini. Setelah itu menyampaikan tujuan kegiatan mnbelajaran
yang akan dilaksanakan yaitu melalui kegiatan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom, peserta
didik mampu mendefinisikan pengertian usaha mendefinisikan
pengertian energi mengidentifikasi energi kinetic mengidentifikasi
energi potensial.
Selanjutnya guru mengarahkan supaya peserta didik yang ada
dibagi menjadi beberapa kelompok, lalu peserta didik berpindah
duduk bergani posisi sesuai dengan kelompoknya masing — masing.
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3) Kegiatan inti

Kegiatan inti terdiri dari empat fase yaitu fase pertama guru
mempersilahkan kepada peserta didik untuk memaparkan materi
vang sudah dipelajari dirumah masing masing dengan cara
pempelajari bahan ajar yang dikirim guru sebelumnya, dan guru
memberikan apresiasi kepada murid yang mempresentasikan
pemahamannya. Kemudian fase kedua guru membuka kegiatan
diskusi untuk membahas materi yang belum dipahami dan
mengutarakan beberapa pemahaman peserta didik serta guru sebagai
fasilitator dan jika pembahasan sudah keluar jalur guru dapat
meluruskan lagi supaya ilmu yang didapat sesuai. Selanjutnya fase
vang ketiga guru mengarahkan kepada peserta didik untuk membuka
lagi LKPD digital yang sudah diberikan lalu mengerjakan aktivitas
serta evaluasi yang ada di dalam LKPD digital secara berkelompok,
disana guru sebagai fasilitator disetiap kelompok saat berdiskusi
disetiap 5l ompok. Terakhir fase empat guru mempersilahkan
kepada perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya dari setiap kelompok serta untuk kelompok lainnya dapat
menanggapinya, lalu  guru mengapresiasi kepada setiap
kelompoknya karena sudah memaparkan hasil diskusi tiap
kelompoknya dan kepada kelompok lain vyang sudah
menaapinya.
4y  Kegiatan penutup

Kegiatan penutup merupakan kegiatan untuk mengakhir
pembelajaran. Guru memberikan refleksi tentang materi yang sudah
dipelajari, serta guru memberi tahu matei yang akan dipelajari
dipertemuan selanjutnya serta memberikan LKPD digital pertemuan
selanjutnya. Kemudian guru menutup pembelajaran.

¢. Pertemuan kedua

1) Persiapan

Persiapan merupakan kegiatan dirumah vyang ditugaskan
kepada peserta didik untuk mempelajari materi yang tersedia
didalam LKPD digital yang sudah diberikan sebelumnya.
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2) Kegiatan pendahuluan

Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan peserta didik dalam
mempersiapkan pembelajaran. Pertama-tama guru menyapa peserta
didik lalu guru menyiapkan peserta didik dengan mengecek
kehadiratﬁemudian memberikan penjelasan tentang pembelajaran
hari ini.. Setelah itu menyampaikan tujuan kegiatan mnbelajaran
vang akan dilaksanakan yaitu melalui kegiatan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom, peserta
didik mampu mendefinisikan pengertian usaha mendefinisikan
pengertian energi mengidentifikasi energi kinetic mengidentifikasi
energi potensial.

Selanjutnya guru mengarahkan supaya peserta didik yang ada
dibagi menjadi beberapa kelompok, lalu peserta didik berpindah
dud%ergani posisi sesuai dengan kelompoknya masing - masing
3) Kegiatan inti

Kegiatan inti terdiri dari empat fase yaitu fase pertama guru
mempersilahkan kepada peserta didik untuk memaparkan materi
vang sudah dipelajari dirumah masing masing dengan cara
pempelajari bahan ajar yang dikirim guru sebelumnya, dan guru
memberikan apresiasi kepada murid yang mempresentasikan
pemahamannya. Kemudian fase kedua guru membuka kegiatan
diskusi untuk membahas materi yang belum dipahami dan
mengutarakan beberapa pemahaman peserta didik serta guru sebagai
fasilitator dan jika pembahasan sudah keluar jalur guru dapat
meluruskan lagi supaya ilmu yang didapat sesuai. Selanjutnya fase
vang ketiga guru mengarahkan kepada peserta didik untuk membuka
lagi LKPD digital yang sudah diberikan lalu mengerjakan aktivitas
serta evaluasi yang ada di dalam LKPD digital secara berkelompok,
disana guru sebagai fasilitator disetiap kelompok saat berdiskusi
disetiap nmpnk. Terakhir fase empat guru mempersilahkan
kepada perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya dari setiap kelompok serta untuk kelompok lainnya dapat
menanggapinya, lalu guru mengapresiasi kepada setiap
kelompoknya karena sudah memaparkan hasil diskusi tiap
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kelompoknya dan kepada kelompok lain vyang sudah
menaapinya.
4)  Kegiatan penutup

Kegiatan penutup merupakan kegiatan untuk mengakhir
pembelajaran. Guru memberikan refleksi tentang materi yang sudah
dipelajari, serta guru memberi tahu matei yang akan dipelajari
dipertemuan selanjutnya serta memberikan LKPD digital pertemuan
selanjutnya. Kemudian guru menutup pembelajaran.

d. Pertemuan ketiga
1) Persiapan

Persiapan merupakan kegiatan dirumah vyang ditugaskan
kepada peserta didik untuk mempelajari materi yang tersedia
dida.m LKPD digital yang sudah diberikan sebelumnya.

2) Kegiatan pendahuluan

Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan peserta didik dalam
mempersiapkan pembelajaran. Pertama-tama guru menyapa peserta
didik lalu guru menyiapkan peserta didik dengan mengecek
kehadirarﬁemudian memberikan penjelasan tentang pembelajaran
hari ini.. Setelah itu menyampaikan tujuan kegiatan Wbelajaran
vang akan dilaksanakan yaitu melalui kegiatan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom, peserta
didik mampu mendefinisikan pengertian usaha mendefinisikan
pengertian energi mengidentifikasi energi kinetic mengidentifikasi
energi potensial.

Selanjutnya guru mengarahkan supaya peserta didik yang ada
dibagi menjadi beberapa kelompok, lalu peserta didik berpindah
dud@ergani posisi sesuai dengan kelompoknya masing - masing
3) Kegiatan inti

Kegiatan inti terdiri dari empat fase yaitu fase pertama guru
mempersilahkan kepada peserta didik untuk memaparkan materi
vang sudah dipelajari dirumah masing masing dengan cara
pempelajari bahan ajar yang dikirim guru sebelumnya, dan guru
memberikan apresiasi kepada murid yang mempresentasikan
pemahamannya. Kemudian fase kedua guru membuka kegiatan
diskusi untuk membahas materi yang belum dipahami dan
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mengutarakan beberapa pemahaman peserta didik serta guru sebagai
fasilitator dan jika pembahasan sudah keluar jalur guru dapat
meluruskan lagi supaya ilmu yang didapat sesuai. Selanjutnya fase
vang ketiga guru mengarahkan kepada peserta didik untuk membuka
lagi LKPD digital yang sudah diberikan lalu mengerjakan aktivitas
serta evaluasi yang ada di dalam LKPD digital secara berkelompok,
disana guru sebagai fasilitator disetiap kelompok saat berdiskusi
disetiap nmpnk. Terakhir fase empat guru mempersilahkan
kepada perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya dari setiap kelompok serta untuk kelompok lainnya dapat
menanggapinya, lalu guru mengapresiasi kepada setiap
kelompoknya karena sudah memaparkan hasil diskusi tiap
kelompoknya dan kepada kelompok lain vyang sudah
menaapinya.
4)  Kegiatan penutup
Kegiatan penutup merupakan kegiatan untuk mengakhir
pembelajaran. Guru memberikan refleksi tentang materi yang sudah
dipelajari, serta guru memberi tahu matei yang akan dipelajari
dipertemuan selanjutnya secara tersirat dikarenakan pertemuan
selanjutnya akan diisi oleh guru fisika disekolah, Kemudian guru
menutup pembelajaran.
e. Posttest
Posttes merupakan kegiatan untuk mengukur pengetahuan siswa
setelah pembelajaran. Guru memberikan soal postrest kepada peserta
didik berupa soal keterampilan berpikir kritis untuk mengukur
pengetahuan yang dimiliki peserta didik terkait materi yang telah
dipelajari. Bertujuan untuk melihat apakah efektif atau tidak media yang
diterapkan saat pembelajaran.
5.  Evaluation
Tahap ini merupakan tahap analisis pembelajaran menggunakan
LKPD digital berbasis flipped classroom pada materi usaha dan energi.
Kegiatan analisis vang dilakukan adalah analisis keterlaksanaan
pemlﬂaran menggunakan LKPD digital berbasis flipped classroom
dan peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah
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melakukan pembelajaran menggunakan LKPD digital berbasis flipped

classroom.

a. Analisis keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD digital

berbasis flipped classroom

1) Data keterlaksanaan pertemuan pertama
Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD digital

berbasis flipped classroom dengan

lembar observasi

untuk

pertemuan pertama p@ tahap persiapan, pendahuluan, inti dan
penutup pembelajaran disajikan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Data persentase keterlaksanaan pembelajaran pada

pertemuan pertama

Sintak pembelajaran Persentase Keterangan
Persiapan 80% Sangat baik
Pendahuluan 049 Sangat baik
Kegiatan Literasi 90% Sangat baik
Critical Thinking 80% Sangat baik
Collaboration 100% Sangat baik
Communication 90% m]gat baik
Creativity 90% Sangat baik
Penutupan 100% Sangat baik
Rata-rata 969
Interpretasi Sangat baik

Data Tabel 4.8 merupakan persentase rata-rata keterlaksanaan

pembelajaran menggunakan

LKPD digital berbasis flipped

classroom pertemuan pertama sebesar 96% dengan kategori valid.

2) Data keterlaksanaan pertemuan kedua
Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD digital

berbasis flipped classroom dengan

lembar observasi

untuk

pertemuan kedua pacmtahap persiapan, pendahuluan, inti dan
penutup pembelajaran disajikan pada Tabel 4.9.

72 | Model Flipped Classroom Dalam Pembelajaran Fisika




Tabel 4.9 Data persentase keterlaksanaan pembelajaran pada

pertemuan kedua

Sintak pembelajaran Persentase Keterangan
Persiapan 80% Sangat baik
Pendahuluan 96% Sangat baik
Kegiatan Literasi 90% Sangat baik
Critical Thinking 80% Sangat baik
Collaboration 100% Sangat baik
Communication 90% m]gat baik
Creativity 90% Sangat baik
Penutupan 100% Sangat baik
Rata-Rata 96%
Interpretasi Sangat Baik

Data Tabel 4.9 merupakan persentase rata-rata keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan LKPD digital berbasis [flipped
classroom pertemuan kedua sebesar 97% dengan kategori valid.

3) Data keterlaksanaan pertemuan ketiga

Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD digital
berbasis flipped classroom dengan lembar observasi untuk
pertemuf) pertama pada tahap persiapan, pendahuluan, inti dan
penutup pembelajaran disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Data persentase keterlaksanaan pembelajaran pada

pertemuan ketiga

Sintak pembelajaran Persentase Keterangan
Persiapan 80% Sangat baik
Pendahuluan 100% Sangat baik
Kegiatan Literasi 90% Sangat baik
Critical Thinking 31 K& Sangat baik
Collaboration 100% Sangat baik
Communication 100% Sangat baik
Creativity 90% Sangat baik
Penutupan 100% Sangat baik
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Rata-rata 96%

Interpretasi Sangat Baik

Data Tabel 4.10 merupakan persentase rata-rata keterlaksanaan

pembelajaran menggunakan LKPD digital berbasis flipped

classroom pertemuan kedua sebesar 98% dengan kategori valid.

4) Data keseluruhan keterlaksanaan pembelajaran setiap
pertemuan

Data keseluruhan keterlaksanaan pembelajaran terlampir dalam
LKPD digital berbasis flipped classroom selama tiga pertemuan.
Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif untuk mengukur
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD digital berbasis
[flipped classroom. Hasil analisis data menghasilkan kesimpulan
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD digital berbasis
[flipped classroom valid atau tidak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran. Berikut disajikan rekapitulasi data keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan LKPD digital berbasis [flipped
classroom secara keseluruhan pada Tabel 4.11.

Berikut rincian nilai persentase rata-rata keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan LKPD digital berbasis flipped
classroom materi usaha dan energi yang diperoleh setiap pertemuan
berserta interpretasi kategori keterlaksanaannya.

Tabel 4.11 Persentase rata-rata keterlaksanaan pembelajaran
setiap pertemuan

Keterlaksanaan
No Pertemuan -
Persentase Interpretasi
Pertemuan Ke-1 06% Valid
2 Pertemuan Ke-2 07 % Valid
Pertemuan Ke-3 08% Valid
Rata-rata 97 % Valid

Tabel 4.11 menunjukkan persentase rata-rata keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan LKPD digital berbasis [flipped
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classroom vyang dihasikan keseluruhan pertemuan sebesar 97%
dengan kategori valid. Pencapaian persentase rata-rata tertinggi
diperoleh pertemuan ketiga 98% sedangkan pencapaian persentase
terendah diperoleh pertemuan pertama dengan sebesar 96%. Dengan
demikian keterlaksanaan pmje]ajaran menggunakan LKPD digital
berbasis flipped classroom pada materi usaha dan energi valid untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik karena
LKPD digital berbasis flipped classroom terintegrasi dengan
keterampilan berpikir kritis.
Analisis peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik
materi usaha dan energi
1) Nilai N-gain secara keseluruhan

Peningkatan keterampilan peserta didik menggunakan LKPD
digital berbasis flipped classroom pada materi usaha dan ewi
diukur menggunakan tes sebanyak 10 soal uraian. Data nilai rata-
rata N-gain disajikan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 N-gain Keseluruhan
Keterangan | Pretest | Posttest | N-gain
Nilai Rata-rata 44 89 0.81
Interpretasi Tinggi

Hasil nilai rata-rata N-gain secara keseluruhan dari Tabel 4.12
menunjukkan nim'ata—rata pretest adalah sebesar 44, nilai posttest
sebesar 89 dan nilai N-gain sebesar 0.81 dengan kategori tinggi.
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa pembelajaran materi
usaha danmiergi menggunakan LKPD digital berbasis flipped
classroom dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik.
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2) Nilai N-gain map peserta didik

Peningkatan keterampilan berpikir kritis setiap peserta didik
dengan kategori rendah, sedang dmmaggi. Berikut disajikan banyak
peserta didik untuk setiap kategori pada Tabel 4.13.

Tabelgdel3 N-gain setiap peserta didik

Kategori | Jumlah peserta didik | Persentase (%)
Rendah 0 0
Sedang 2 10
Tinggi 18 90

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa jumlah peserta didik dengan
kategori rendah adalah O (nol), kategori sedang sebanyak 2 peserta
didik mengalami peningkatan keterampilan berpikir kritis dengan
persentase 10% dan untuk kategori tinggi sebanyak 18 peserta didik
dengan persentase sama dengan kategori tinggi yaitu 90% .

3) Nilai me setiap sub materi

Materi usaha dan energi dibagi menjadi tiga sub materi yaitu
Usaha, energi kinetik dan energi potensial, Hubungan usaha dan
energi, perubahan energi kinetan potensial, Daya dan energi
mekanik. Analisis peningkagn keterampilan berpikir kritis peserta
didik pada setiap sub materi disajikan pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Nilai N-gain setiap sub materi

. Nilai N-gain
No Sub Materi

Pretest |Posttest |Nilai |[Interpretasi

Usaha, energi kinetik dan energi
potensial 53 88 | 0.74| Tinggi
Hubungan usaha dan energi,

2 | perubahan energi kinetik dan

potensial 49 95 | 0.90| Tinggi
3 | Daya dan energi mekanik 40 90 | 0.83| Tinggi
Rata-rata 47 91 ]0.822] Tinggi
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5

gﬁbel 4.14 menunjukkan nilai rata-rapV-gain untuk setiap sub
materi usaha dan energi. Sub materi 1 memperoleh nilai N-gain
vaitu sebesar 0,74 dengan kategori tinggi. Nilai N-gain sub materi 2
memperoleh kategori wi dengan nilai 0,.90. Sedangkan sub
materi 3 memperoleh nilai N-gain 083 dengan kategori tinggi.
(121 8 nilai rata-rata N-gain materi usaha dan energi adalah 0,822
dengan kategori tinggi.
4) Nilai N-gain setiap indikamaerpikir kritis

Peningkatan keterampillan berpikir kritis peserta didik pada
materi usaha dan enrgi dilihat dari sepuluh subindikator vyaitu,
mfokuskan
mempertimbangkan apakah sumber sumber mpat dipercaya,
mengobservasi dan mempertimbangkan laporan, menginduksi dan
mempertimbangkan hasil induksi, membuat dan menentukan hasil
pertimbangan,

pertanyaan, menganalisis argument,

mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan
menentukarmsuatu
Tindakan, berinteraksi dengan orang lain. Adapun nilai rafgita
nilai N-gain setiap indikator berpikir kritis disajikan pada Tabel
4.15.

suatu, mengidentifikasi asumsi-asumsi,

Tabel 4.15 Nilai N-gain setiap indikator berpikir kritis

Nilai N-gain
No Indikator Sub Indikator | Pretes | Posttes | .. . .
. ) Nilai | Interpretasi
Memfokusk
I | Memberikan | oroean 53 | 88 |0.74] Tinggi
‘ pertanyaan
penjelasan M TR
2 | sederhana cnganatsis 53 | 88 |0.74| Tinggi
Argumen
= Mempertimbangk
20 akah b
3 | Membangun an ap - SUTREE ] 53 88 |0.74 | Tinggi
keterampilan dapat dipercaya
- P atau tidak
dasar M s -
4 dai”g“ servast 49 | 95 |09 | Tinggi
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Nilai N-gain
No Indikator Sub Indikator Pretes | Posttes [ . ,
¢ ¢ Nilai | Interpretasi
Mempertimbangk
an laporan
observasi
Menginduksi dan
5 mempertimbangk 40 85 [0.75 | Tinggi
Menyimpulk | an hasil induksi
an Membuat dan
6 menentukan hasil 36 01 |0.86 | Tinggi
pertimbangan
@ Mendefinisikan
43 -
tilah d
7 | Memberikan o an 43 93 10.87 | Tinggi
. mempertimbangk
penjelasan .
; an suatu definisi
lanjut Mengidentifikasi
entifikasi
8 cngl , 38 | 88 |08 | Tinggi
asumsi-asumsi
Menentukan suatu
9 : 39 91 ]0.86 | Tinggi
Mengdrur tindakan mnggi
strategi dan Y rE——r
erinteraksi
10 | taktik : 39 89 10.82 | Tinggi
dengan orang lain

Tabel 4.15 menunjukkan nilai N-gain pada setiap indikator
keterampilan berpikir kritis. Nilai N-gain pada submikatnr pertama

0.74 dengan kategori tinggi. Subindikator kedua, memperoleh nilai
N-gain sebesar 0,74 denga@tegnn’ tinggi. Subindikator ketiga
memperoleh nilai N-gain sebesar 0.74 dengan kategori tinggi.
subindikator keempat@% dengan kategori tinggi. Subindikator
kelima, memperoleh nilai N-gain sebesar 0,75 dengan kategori

tinggi. Subindikator keenam memperoleh nilamgam sebesar 0,86

dengan kategori tinggi. Subindikator ketujuh, memperoleh nilai N-

gain sebesar .87 dengan kategori tinggi. Subindikator kedelapan

memperoleh nilai N-gain sebesar 080 dengan kategori tinggi.
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subindikator kesembi]an@iﬁ dengan kategori tinggi. Subindikator
kesepuluh, memperoleh nilai N-gain sebesar 0.82 dengan kategori

tinggi.

B. PENGUJIAN HIPOTESIS PENELITIAN
Pengujian hipotesis merupakan proses yang dilakukan untuk mengetahui
perbedaan yang signifikasi dari peningkatan keterampilan berpikir kritis
sebelum dan sesudah menggunakan LKPD digital berbasis flipped classroom
dalam pembelajaran. Tahapan pertama yang dilakukan adalah uji prasyaratat
pada metode pre—ek.*:pemaf design sehingga dilakukan uji normalitas.
Selanjutnya melakukan uji hipotesis untuk mengetahui kesimpulan hipotesis
penelitian dapat diterima atau ditolak. Hasil analisis uji statistik pada
pengujian hipotesis secara rinci sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data merupakan uji YER) diperuntukan guna
mengetahui dan menganalisis keterdistribusian data yang diperoleh dari
hasil penelitian. Data yang diﬂisis merupakan data pretest dan posttest.
Hasil pada analisis ini yaitu jika Lujug < Libe maka data berdistribusi
m‘mal namun jika Lyjue > Liber maka data berdistribusi tidak normal.
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan sampel
berjumlah 20 peserta didik. Uji normalitas data menggunakan uji liliefors
pada software microsoft excel karena mnpe] kurang dari 30 sehingga
dihitung secara manual. Kesimpulan hasil perhitungan uji normalitas
menggun@gin uji liliefors pada data yang diperoleh dari penelitian
disajikan pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Hasil uji Normalitas

Keterangan Pretest Posttest
Jumlah peserta
20 20
didik
Nilai liliefors tabel 0,19 0.19
Nilai liliefors
e THETom 0,118 0,163

hitung
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Kriteria normal normal

Data berdistribusi Data berdistribusi

Berdasarkan Tabel 4.16 diketahui hasil uji liliefors pada data pretest
menunjukkan nilai Lyiwne < Lisber yaitu nilai Ly, diperoleh sebesar 0,115
dan lm Libe sebesar 0,19, Maka data pretest keterampilan berpikir
kritis peserta didik pada materi usaha dan energi adalah data berdistribusi
normal. Selain itu, diketahui hasil uji liliefors pada data posttest
menunjukkan nilai Lhiwng < Liaber yaitu nilai Lniune diperoleh sebesar 0,163
dan n Luber sebesar 0,19, Maka data pestrest keterampilan berpikir
kritis peserta didik pada materi usaha dan energi merupakan data yang
berdistribusi normal.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis penelitian yarmlakukan yaitu menganalisis hasil
kesimpulan jika thiung > tube maka H, ditolak dan H; diterima yang berarti
terdapat perbedaan ketera]an berpikir kritis yang signifikan pada
peserta didik. Sedangkan jika thiuwne < tube maka H, diterima dan H,
ditolak yang berarti tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis
vang signifikan pada peserta didik.

Hasil data penelitian yang diperoleh terdistribusi normal akan
dilakukan perhitungan secara manual menggunakan analisis uji t
berpasangan atau uji paired sample t-test pada software microsoft excel.
Uji t berpasangan merupakan analisis perbandingan rata-rata dari data
sampel sebelum diberikan perlakuan yaitu prere.'frn setelah diberikan
perlakukan vaitu posttest. Berikut kesimpulan hasil perhitungan uji
hipotesis disajikan pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Hasil uji hipotesis

Keterangan Nilai
thitung 2251
tiabel 209
hasil thitung>trabel
Kesimpulan | He ditolak dan H/ diterima (terdapat peningkatan)
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Berdasarkan tabel 4.17 diketahLMai tnitung diperoleh sebesar 22 51
dan nilai tune sebesar 2.09, sehingga nilai thiu lebih besar daripada nilai
tinel dengan tarif signifikasi alpha sebf)%. Maka dapat disimpulkan
H, ditolak dan H, diterima, artinya terdapat perbedaan keterampilan
berpikir kritis yang signifikan terhadap peserta didik setelah
menggunakan LKPD digital berbasis model pembelajaran flipped
classroom pada materi usaha dan energi.

C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada penelitian ini variabel yang diteliti meaenai pengembangan LKPD
digital berbasis flipped classroom terhadap keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada materi usaha dan energi. Data penelitian yang dikumpulkan
dan dianalisis berupa data kelayakan LKPD digital berbasis flipped
classroom, keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD di@] berbasis
flipped classroom dan peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik
setelah menggunakan LKPD digital berbasis flipped classroom dalam
pembelajaran. Pggckatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan
pengembangan R&D menggunakan metode pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Berikut
pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan:

1. Kelayakan LKPD Digital Berbasis Flipped Classroom

Kelayakan LKPD digital berbasis flipped classroom ditentukan
berdasarkan dari hasil tahap analysis, design dan development. Ketiga
tahap tersebut telah dilaksanakan secara berurutan dan menghasilkan
kelayakan LKPD digital berbasis flipped classroom. Berikut deskripsi
hasil tahap analysis, design dan development LKPD digital berbasis
Mlipped classroom.

Pada tahap analysis dilakukan analisis kurikulum, materi
pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMA Plus Al-Furgon Cibiuk.
Kegiatan analisis ini mengacu pada hasil wawancara guru fisika,
observasi pembelajaran di kelas, tes awal keterampilan berpikir kritis
peserta didik dan hasil angket kebutuhan media pembelajaran berbasis
teknologi oleh guru dan peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi kelas, diketahui proses pembelajaran di sekolah menerapkan
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kurikulum 2013 revisi 2017 sehingga kompetensi inti dan kompetensi
dasar materi pelajaran tercantum pada kurikulum tersebut. Selain itu,
ditemukan bahwa media yang digunakan dalam pembelajaran hanya
Lembar Kerja Siswa (LK S) sebagai panduan belajar peserta didik. Media
pembelajaran yagg) diberikan tidak memuat permasalahan konkrit
mengenal materi usaha dan energi dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik. Selain itu media vang digunakan juga kurang menarik, kurang
dalam memvisualisasikan konsep materi yang abstrak serta sulit diakses
secara fleksibel. Pembelajaran di kelas juga tidak pernah menggunakan
media elektronik seperti LKPD digital. Namun hasil angket kebutuhan
media berbasis teknologi menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik
dan guru sangat membutuhkan media pembelajaran yang berbasis
teknologi, interaktif bahkan LKPD digital berbasis flipped classroom
yvang dikembangkan.

Analisis materi usaha dan energi yang telah dilakukan dirasa perlu
ditingkatan dalam proses pembelajaran. Hal ini selaras dengan hasil tes
awal keterampilan berpikir kritis materi usaha dan energi vang
nunjukkan rendahnya keterampilan berpikir kritis yang dimiliki
peserta didik pada matem]saha dan energi. Maka dari itu proses
pembelajaran dan media pembelaj@ yvang digunakan belum efektif
melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik terkhusus pada materi
usaha dan energi.

Pada tahap design mulai mendesain LKPD digital berbasis flipped
classroom. Tahap pertama yang dilakukan vaitu merancang flowchart
dan tampilan LKPD digital. Setelah itu ditentukan aplikasi atau software
yang akan digunakan. Isi konten dalam LKPD akan disajikan sesuai
dengan kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, tahapan strategi model
flipped classroom dengan menggunakan indikator keterampilan berpikir
kritis dari Enis. Komponen utama penyusun da]amﬁPD digital berbasis
[lipped classroom terdiri atas cover, peta konsep, petunjuk penggunaan,
kompetensi dasar, @glicator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, aktivitas 1, aktivitas 2, aktivitas 3,
aktivitas 4, aktivitas 5, Latihan soal, dan evaluasi. LKPD digital ini
memuat materi usaha dan energi yang dilengkap dengan gambar, dan
video untuk membantu peserta didik memvisualisasikan dan memahami
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materi konsep vyang abstrak. Desain LKPD digital berbasis flipped
classroom dilakukan judgment kepada dosen pembimbing akademik
yang jikamah layak maka dibuat LKPD digital berbasis flipped
classroom pada materi usaha dan energi.

Pada tahap development pengembangan LKPD digitmjerbasis
flipped classroom dilakukan uji validasi kepada tim ahli yaitu ahli media,
ahli materi dan guru fisika. Selain itu dilakukan juga uji skala kecil
kepada peserta didik diluar objek penelitian. Hasil uji validasi berupa
nilai kelayakan juga komentar dan saran dari tim ahli yang selanjutnya
diolah dan dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan predikat kelayakan
LKPD digital sebelum digunakan dalam proses pembelajaran peserta
didik di kelas. Komentar dan saran yang diberikan tim ahli dijadikan
sebagai landasan perbaikan dan penyempurnaan LKPD digital berbasis
[lipped classroom agar lebih baik ketika diimplementasikan. Perbaikan
yvang dilakukan diantaranya yaitu merevisi tampilan LKPD yang kurang
menarik, dan kepraktisan penggunaan untuk peserta didik.

Berdasarkan hasil validasi LKPD digital oleh para ahli diperoleh
persentase rata-rata sebesar 81% berkategori valid dengan persentase
pada indikator keefektifan desain sebesar 81% berkategori valid,
indikator kemudahan penggunaan sebesar 75% berkategori cukup,
indikator pendahuluan sebesar 90% berkategori valid dan indikator isi
sebesar 80% berkategori valid, indikator evaluasi sebesar 77%
berkategori cukup. Persentase penilaian indikator tertinggi diperoleh
pada indikator pendahuluan sebesar 90% dan persentase penilaian
indikator terendah diperoleh pada indikator kemudahan penggunaan
sebesar 75%. Tingginya persentase indikator maka LKPD digital juga
semakin baik se dengan penelitian yang dilakukan oleh Yosita
(2019:78) terkait pengembangan LKPD elektronik dengan 3D pagaflip
professional berbasis literasi sains pada materi gelombang buyi semakin
tinggi tinggi nilai rata-rata interpretasi maka validasi/kelayakan LKPD
elektronik. Maka dari itu persentase rata-rata yang diperoleh hasil
validasi LKPD digital menunjukkan bahwa LKPD digital berbasis

Wped classroom materi usaha dan energi dikategorikan layak
digunakan dalam proses pembelajaran peserta didik.
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Hasil uji skala kecil berupa penilaian dan komentar peserta didik
diluar objek penelitian terhadap LKPD digital berbasis flipped classroom
akan dikalkulasikan dan dianalisis kesimpulannya. Semua komentar
vang diberikan dijadikan saran atau masukkan untuk diperbaiki seperti
tampilan visual LKPD digital berbasis flipped classroom agar lebih
menarik sehingga dapat diterima oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil uji skala kecil diperoleh nilai persentase
rata-rata LKPD digital berbasis flipped classroom sebesar 88% dengan
kriteria baik. Pencapaian indikator keefektifan desain, kemudahan
pengguna, pendahuluan, isi, dan evaluasi yang dikategorikan sangat baik.
Dengan demikian kesimpulan dari hasil tahap development adalah
pengembangan LKPD digital berbasis flipped classroom materi usaha
dan energi dikatakan layak dan baik dengan tampilan yang menarik,
mudah diakses sangat mudah dipahami perintah pada LKPD serta
mampu menvisualkan materi konsep yang abstrak untuk digunakan
dalam kegiatan pembelajaran peserta didik.

Berdasarkan ketiga tahapan di atas mengarah pada kesimpulan akhir
terkait kelayakan LK PD digital berbasis flipped classroom materi usaha
dan energi. Hasil kelayakan yang diperoleh sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rizqgi (2014: 83) terkait pengembangan
dan dmsls E-LKPD berbasis multimedia menunjukkan kelayakan
media untuk digunakan dalam proses pembelajaran peserta didik. Hasil
dari analisis para ahli yang membuat E-LKPD berbasis multimedia dapat
dipakai dengan persentasi tinggi sehingga dapat
meningkatkanketerampilan berpikir kritis. Sesuai dengan ungkapan Eni
dan Abdu]@?ﬂ: 42) dalam jurmalnya bahwa LKPD digital dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik.

2. Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran merupakan tahap implementation
dengan penerapan LKPD digital berbasis flipped classroom dalam proses
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD digital
berbasis flipped classroom dilakukan secara tatap muka terbatas selama
empat pertemuan di kelas X SMA Plus Al-Furgon Cibiuk. Proses
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pembelajaran diawali dengan kegiatan pretest keterampilan berpikir
kritis kemudian dilakukan kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD
digital berbasis flipped classroom selanjutnya dilaksankan kegiatan
posttest kemampuan berpikir kritis setelah melakukan pembelajaran vang
dilakukan secara PTM terbatas. Berikut implementasi LKPD digital
berbasis flipped classroom materi usaha dan energi pada setiap
pertemuan pembelajaran.

Kegiatan sebelum memulai pembelajaran diawali dengan aktivitas
pretest  keterampilan berpikir kritis peserta didik selanjutnya
dilaksanakan proses pembelajaran menggunakan LKPD digital berbasis
Mipped classroom kemudian dilakukan kegiatan posttest keterampilan
berpikir kritis. Seluruh kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama
hingga akhir dilakukan secara PTM terbatas. Tahapan kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan mengikuti tahapan pembelajaran LKPD
digital berbasis flipped classroom. Peserta didik melakukan tahap
persiapan yaitu mempelajari bahan ajar yang sudah dikirim guru, lalu
tahap pendahuluan yaitu persiapan pembelajaran pengecekan kehadiran,
dan apersepsi, lalu tahap kegiatan inti yaitu guru membukan forum
diskusi mengenai materi yang sudah di pahami di tahap persiapan,
kemudian guru mengarahkan peserta didik untuk berkempul dengan
kelompoknya untuk mendiskusikan tugas LKPD digital yang sudah
diberikan guru dan guru berkeliling untung mengawasi sekalian menjadi
fasilitator disetiap diskusi, lalu guru mempersilahkan kepada perwakilan
kelompok untuk mempersentasikan hasil pekerjaan kelompoknya dan
kelompok vang lain daapat menanggapinya, dan terakhir tahap
penutupan yaitu melakukan refleksi dan memberikan LKPD digital
pertemuan selanjutnya lalu menutup pembelajaran.

Tahap evaluation merupakan tahap penilaian keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan LKPD digital berbasis flipped classroom
dari seluruh pertemuan. Hasil dan pemaparan di atas mengungkapkan
sebuah kesimpulan bahwa keterlaksanaan pembelajaran peserta didik
menggunakan LKPD digital berbasis flipped classroom pada materi
ha dan energi dikategori sangat baik untuk melatih dan meningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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Berdasarkan hasil observasi oleh observer diperoleh persentase rata-
rata sebesar 91% berkategori valid dengan persentase pada tahapan
persiapan sebesar 80% berkategori valid, tahapan pendahuluan sebesar
1009% berkategori valid, tahapan kegiatan literasi sebesar 90%
berkategori valid, tahapan critical rthinking sebesar 80% berkategori
valid, tahapan collaboration sebesar 100% berkategori valid, tahapan
communication sebesar 100% berkategori valid, tahapan creativity
sebesar 90% berkategori valid, dan tahapan penutupan sebesar 100%
berkategori valid . Persentase penilaian tahapan tertinggi diperoleh pada
tahapan pendahuluan, collaboration, penutupan sebesar 100% dan
persentase penilaian tahapan terendah diperoleh pada tahapan persiapan,
critical thinking sebesar 80%. Terlihat keter]aksanmembe]ajaran dari
setiap petemuannya selalu mengalami peningkatan. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh En dan Abdul (2020: 42) dalam
jurnalnya bahwa LKPD digital dapat digunakan untuk meningkatkan

rampilan berpikir kritis peserta didik. Peningkatan keterlaksanaan
pembelajaran dapat dilihat dari persentase rata-rata yang diperoleh
bertambah setiap pertemuannya. Hal ini menandakan penggunaan LKPD
digital berbasis flipped classroom layak dan tepat untuk digunakan dalam
pembelajaran materi usaha dan energi terhadap pencapaian kompetensi
yang diharapkan.

Kelebihan LKPD digital berbasis flipped eclassroom mampu
memberikan pengalaman belajar yang baru karena proses pembelajaran
peserta didik dirancang secara sistematis sesuai dengan model flipped
classroom vang interaktif, fleksibel dan mudah diakses dalam
penggunaannya. Fitur-fitur yang disediakan pada LKPD juga menarik
karena terdapat video dan simulasi yang bertujuan untuk
menvisua]isas'ml konsep materi yang abstrak. Kemudian melatih
keterampilan berpikir kritis peserta didik yang menjadikan proses
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan pada kegiatan
mengeksplorasi permasalahan di kehidupan sehari-hari. Selain itu,
terdapat juga kelemahan dari LKPD digital berbasis flipped classroom
vaitu sebagian penggunaan fitur pada LKPD digital Sebagian harus
menggunakan internet. Permasalahan tersebut membuat peserta didik
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harus memiliki jaringan internet vyang optimal sehingga proses
pembelajaran akan sedikit terhambat.

Hal ini juga terjadi karena adanya evaluasi yang dilakukan setiap
selesai pembelajaran guna mengetahui kekurangan dan menemukan
solusi untuk menanggulangi kekurangan tersebut, sehin tidak
terulang kembali pada pertemuan berikutnya. Sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Suwardi (2021) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa perlunya evaluasi yang dapat menjadi acuan
dalam m@fgtapkan suatu kebijakan pembelajaran selanjutnya. Evaluasi
dengan sistem penilaian yang baik akan mendorong guru untuk
menentukan strategi mengajar terbaik dan memotivasi pembelajaran
peserta menjadi lebih baik (Suwardi, 2021: 34). Maka dari itu sudah
sepatutnya guru juga selalu berupaya meningkatkan untuk kualitasnya
sebagai pendidik.

3. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis

Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik ditentukan
berdasarkan soal tes keterampilan berpikir kritis yang dilakukan melalui
kegiatan pretest dan posttest dalam pembelajaran materi usaha dan energi
(Permana et al., 2019: 84). Soal tes keterampilan berpikir kritis sebelum
digunakan sebagai soal pretest dan posttest, terlebih dahulu dilakukan uji
coba soal tipe A, tipe B dan tipe C kepada peserta didik diluar objek
penelitian. Kegiatan ini dilakukan pada tahap pengembangan dengan
jumlah sampel sebanyak 20 peserta didik di kelas XI SMA Plus Al-
Furgon Cibiuk. Soal uji coba tipe A tipe B dan tipe C berjumlah masing-
masing sebanyak 10 butir soal yang diujikan kepada 20 peserta didik.
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis uji coba soal diperoleh 10
butir soal keterampilan berpikir kritis materi usaha dan energi untuk
dilalg(an tes prefest dan postiest.

Hasil pretest dan posttest kemudian diolah menggunakan
perhitungan N-gain untuk mengetahui adanya peningkatan keterampilan
berpikir kritis peserta didik setelah menggunakan LKPD digital berbasis
flipped classroom@P®ai N-gain pada penelitian ini secara keseluruhan
membandingkan nilai rata-rata prefest dan nilai rata-rata posttest
memperoleh nilai sebesar 0.81 dengan intematasi peningkatan tinggi.
Dari perhitungan ini diketahui tidak ada peserta didik yang masuk
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kedalam kategori rendah, kemudian sebanyak 10% peserta didik masuk

kedalam kategmningkatan sedang yang berjumlah 2 peserta didik dan
sebanyak 90% peserta didik masuk kedalam kategori peningkatan tinggi
yang berjumlah 18 peserta didik.

Analisis N-gain terhadap indikator keterampilan berpikir kritimga
dilakukan untuk mengetahui peningkatan peserta didik pada setiap
indikator keterampilan berpikir kritis. Nilai N-gain pada mindikatﬂr
pertama 0.74 dengan kategori tinggi. Subindikator kedua, memperoleh
nilai N-gain sebesar (.74 deffEn) kategori tinggi. Subindikator ketiga
memperoleh nilai N-gain sebesar (.74 dengan kategori tinggi.
subindikator k@pat 090 dengan kategori tinggi. Subindikator kelima,
memperoleh nilai N-gain sebesar 0,75 dengan kategori tinggi.
Subindikator keenam memperoleh nm N-gain sebesar 0,86 dengan
kategori tinggi. Subindikator ketujuh, memperoleh nilai N-gain sebesar
0.87 dengan kategori tinggi. Subindikator kedelapan memperoleh nilai
N-gain sebesar 0,80 dengan kategori tinggi. suhindmr kesembilan
0.86 dengan kategori tinggi. Subindikator kesepuluh, mempernlehm
N-gain sebesar (.82 dengan kategori tinggi. sehingga nilai N-gain rata-
rata yang diperoleh sebesar Uw dengan interpretasi peningkatan tinggi.
Selain itu, analisis N-gain pada sub rrmﬁ usaha dan energi juga
dilakukan pula untuk melihat peningkatan peserta didik setiap sub m@'
usaha dan energi. Hasil analisis ini nilai -rata N-gain untuk setiap sub
materi usaha dan energi. Sub materi 1 memperoleh nilai N-gain yaitu
sebesar 0.74 dengan kategori tinggi. Nilai N-gain sub materi 2
memperoleh @gnri tinggi dengan nilai 0.90. Sedangkan sub materi 3
memperoleh nilai N-gain 0,83 dengan kategori tinggi, maka nilai rata-
rata N-gain materi usaha dan energi adalah 0,822 dengan kategori tinggi.

Persentase penilaian N-gain setiap sub indikator tertinggi diperoleh
pada sub indikator mengobservasi dan mempertimbangkan laporan
sebesar 0,90 dan persentase penilaian N-gain terendah diperoleh pada sub
indikator memfokuskan pertanyaan, menganalisis argument, dan
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya sebesar 0.74.
Persentase penilaian N-gain setiap indikator tertinggi diperoleh pada
indikator mengatur strategi dan taktik sebesar 0.837 dan persentase
penilaian N-gain terendah diperoleh pada indikator memberikan
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penjelasan sederhana sebesar 0§58 - Persentase penilaian N-gain setiap
sub materi tertinggi diperoleh pada sub materi Hubungan usaha dan
energi, perubahan energi kinetik dan potenm sebesar 0,90 dan
persentase penilaian N-gain terendah diperoleh pada sub materi Usaha,
energi kinetik dan energi potensial sebesar 0,74. Pada indikator tersebut
mengenali  peningkatan  keterampilan  berpikir tingkat tinggi
menggunakan Problem Based Learning dan penelitian (Sholihatin et al.,
2019: 6) mengenai peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi
menggunakan Problem Based Learning. Hal ini dikarenakan indikator
tersebut memiliki sub indikator yang sulit untuk dicapai peserta didik
dibaWkan pada indikator menganalisis dan mengevalusi.

Hasil analisis N-gain secara keseluruhan dengan setiap indikator
keterampilan berpikir kritis dan sub materi usaha dan energi
menunjukkan kesesuaian interpretasi peningkatan dalam tingkat tinggi.
Hal ini dibuktilm dengan uji normalitas data guna mengetahui
keterdistribusian data yang digunakan untuk analisis N-gain yaitu data
pretest dan data posttest. Uji normalitas data ini dilakukan menggunakan
uji liliefors karena sampel data berjumlah 20 sehingga nilai L. sebesar
0,19. Berdasarkan hasil uji normalitas pada data prefest diketahui Lyiwung
yvang diperoleh sebesar 0.118 dan pada data postrest diperoleh Lhitung
sebesar 0,163. Nilai Lywee yang diperoleh kedua data tersebut jika
dibandingkan dengan nilai Li,pe1, maka diperoleh bahwa nilai Ly, lebih
kecil daripada nilai L. sehingga kriteria kedua data tersebut dapat
dinyatakan berdistribusi normnfz.

Selain itu, peningkatan keterampilan berpikir kritis yang dialami
peserta didik pada materi usaha dan energi dibuktikan dengan uji
hipotesis untuk mengungkapkan terdapat perbedaan peningkatan secara
signifikan atau tidak terdapat p@lpdaan peningkatan. Uji hipotesis
dilakukan menggunakan analisis uji t berpasangan karena data yang
digunakan berdistribusi normal dan data berasal dari sampel yang sama
maka nilai signifikasi yang digunakan adalah 5% dengan nilai tibel
sebesar 2.09. Hasil analisis u@erpasmgan diketahui nilai thjune Yang
diperoleh sebesar 22,51 nilai thiwne 101 lebih besar dari nilai yang
dimiliki twe sehingga H, ditolak dan H,; diterima maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis
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peserta didik yang signifikan setelah menggunakan LKPD digital
berbasis model flipped classroom.

Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa pengembangan
LKPD digital berbasis ﬂr'ppedga.*:smom terbukti mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada materi usaha dan energi. Hal ini
dibuktikan dengan nilai kelayakan LKPD digital berbasis fmd
classroom dinyatakan layak sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi usaha dan energi
dengan persentase 81% lalu keterlaksanaan pemhmran menggunakan
LKPD digital berbasis flipped classroom untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dikategorikan sangat ha'@iengan persentase
07% dan peningkatan keterampilan berpikir kritisi peserta didik setelah
menggunakan LKPD digital berbasis flipped classroom dalam
pembelajaran materi usaha dan energi dikategorikan tinggi dengan N-
gain 0 81 serta dibuktikan de terdapatnya perbedaan yang signifikan
keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah menggunakan LKPD
digital berbasis flipped classroom pada materi usaha dan energi.

90 | Model Flipped Classroom Dalam Pembelajaran Fisika




BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMA Plus Al-

Furgon Ci@( terkait pengembangan LKPD digital berbasis model flipped

classroom untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada

materi usaha dan energi diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. LKPD digital berbasis model flipped classroom layak digunakan sebagai
media pembelajaran pada materi usaha dan energi dengan persentase
sebesar 81% berkriteria valid berdasarkan hasil validasi secara kuantitatif.

2. Keterlaksanaan pem@aj aran menggunakan LKPD digital berbasis model
flipped classroom untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada materi usaha dan energi dikategorikan sangat baik
dengan persentase sebesar 97% dengan interpremi sangat baik.

3. Penggunaan LKPD digital berbasis model flipped classroom dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi usaha
dan energi dikategorikan sebagai peningkatan rata-rata tinggi berdasarkan
analisis N-gain dengan skor rata-rata 0,81

3
B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan peneliti
memberikan beberapa saran untuk dijadikan sebagai acuan oleh penelitian
selanjutnya yaitu sebagai berikut:

1. Pengembangan LKPD digital berbasis model flipped classroom memiliki
nilai yang kurang sempuma dikarenakan tidak semua peserta didik
memiliki paket internet dan beberapa peserta didik jaringan internetnya
yang kurang stabil serta efek media dan materi media yang kurang sesuai
dengan peserta didik. Sebaiknya dalam pembuatan LKPD digital
mengurangi penggunaan data internet. Selain itu, peneliti menyarankan
efek penggunaan media dan pengemasan kualitas materi lebih disesuaikan
dengan tingkat perkembangan berpikir kritis, kognitif dan psikologi
peserta didik menjadi lebih sederhana serta komunikatif agar mudah
dipahami oleh peserta didik.
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2. Penggunaan LKPD digital berbasis model flipped classroom memiliki
nilai yang kecil pada tahapan persiapan. Sebaiknya dalam proses
pembelajaran dapat memperperhatikan keadaan peseta didik dan
lingkungan peserta didik.

3. Keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi usaha dan energi
sebaiknya ]eb'mditingkatkan pada indikator memberikan penjelasan
sederhana dan pada sub materi usaha. energi kinetik dan energi potensial
karena peningkatan yang diperoleh pada penelitian termasuk yang
terkecil.
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uku ini membahas mengenai penerapan

model pembelajaran flipped classroom

dalam pembelajaran fisika. Konten di
dalamnya mencakup latar belakang mengenai
cara menerapkan model pembelajaran flipped
classroom dalam pembelajaran fisika, kajian
pustaka, metodelogi yang digunakan, dan
pembahasan mengenai hasil Penelitian. Buku
ini disusun berdasarkan hasil penelitian dan
didukung dengan referensi-refereniilmiah. ‘ﬂ m
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